BUPAT] BANYUMAS
PROVINS] JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR 27 TAHUN 2014

TENTANG
SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANYUMAS,

Jenimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (4)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah perlu menetapkan
Peraturan Bupati Banyumas tentang Sistem Akuntansi
Pemerintah Kabupaten Banyumas;

Mengingat @ 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor S5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 43355);

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
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Indonesig
Negara Re Tah}m 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Publik Indonesia Nomor 4844);

6. Peraturg .
Pengelol;anpe";:nntah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Republik ]ndom:3 vangan Daerah (Lembaran Negara
Lembaran N sia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
¢gara Republik Indonesia Nomor 4578);

7. Per ,
Pcntlg;‘;;?ananpcgl ¢rintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang
Negara Repubf};;ang Mi]ik‘ Negara/Daerah (Lembaran
Tambahan Lemlb Indonesia Tahun 2006 Nomor 20,
4609) sebagaij aran Negara Republik Indonesia Nomor
Pemerintah gN mana telah diubah dengan Peraturan
Republik 1oy, 38 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Lembaran N -aia Tahl:m 2008 Nomor 78, Tambahan

cgara Republik Indonesia Nomor 4855);

8. g:{'aaturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
e n?}:;?n Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
k. an Negara Republik Indonesia Tahun 2006
omor '25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4614);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 6 Tahun
2009 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2009

Nomor 3 Seri E);

12. Peraturan Bupati Banyumas Nomor....Tahun 2014
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten
Banyumas (Berita Daerah Kabupaten Banyumas Tahun

2014 Nomor.......... );

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM AKUNTANSI
PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS.

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:
aerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah

1. Pemerintah D .
a Pemerintahan Daerah.

sebagai unsur penyelenggar
2. Daerah adalah Kabupaten Banyumas.

S
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10.

11:

12.

13.

Bupati adalah Bupati Banyumas

Sit:ir!l]dir Akuntansi Pemerintahan yang selanjutnya
ditcmg IE:L SAP adalah prinsip-prinsip akuntansi yang
k pran dalam menyusun dan menyajikan laporan
cuangan pemerintah,

(Sl'ls'tcmk Akuntansi Pemerintah Daerah yang selanjutnya

Isingkat  SAPD adalah rangkaian sistematik darl
proscc'lur, penyelenggara, peralatan dan elemen lain untuk
‘“"“’“JPdkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi
i, flengan pelaporan keuangan di lingkungan
organisasi pemerintahan daerah.

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Banyumas
yang sela_njutnya disebut Kebijakan Akuntansi adalah
prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-
aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan pemerin
daerah.

Sflt.uan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat SKPD adalah adalah perangkat daerah pada
pemerintah Kabupaten Banyumas selaku Pengguna
Anggaran/Pengguna Barang.

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya
disingkat PPKD adalah kepala satuan kerja pengelola
keuangan daerah yang selanjutnya disebut dengan kepala
SKPKD yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
APBD dan bertindak sebagai bendahara umum daerah.

Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat
BUD adalah PPKD yang bertindak dalam kapasitas sebagai
bendahara umum daerah.

Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna
anggaran/barang dan oleh karenanya wajib menye-
lenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan
untuk digabungkan pada Entitas Pelaporan.

Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri
dari satu atau lebih entitas akuntansi atau entitas
pelaporan yang menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan wajib menyajikan laporan pertanggungjawaban
berupa laporan keuangan.

Laporan Keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban
pemerintah atas pelaksanaan Anggaran ?’encflapatan dan
Belanja Daerah berupa Laporan. Rea%1sas1 Anggaran,
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (SAL), Neraca,
Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan
Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan,

nggaran yang selanjutnya disingkat

oran Realisasi A o . A
Lap yang menyajikan informasi realisasij

LRA adalah laporan
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14,

15.

16.

17.

18,

19.

20.

21.

22,

d . .
gznmbf;::a;an LRA, belanja, transfer, surplus/dcﬁsit-LRA.
yang i [;z?;{a?u" sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran
ng-masing diperbandingkan dengan
anggarannya dalam satu pcriodg, ng

:t‘:lll)l?{i?:: Perubahan Saldo Anggaran Lebih yang
men “l:yu disingkat LPSAL adalah laporan yang
Pt‘ll\:‘::!'m?“ informasi kenaikan dan penurunan SAL tahun
yang terdiri d : iKPA,
koreksi dan SAL akhir, ari SAL awal, SILPA/S

E::;“m adalah laporan yang menyajikan informasi posis!
: ﬂl;(gﬂin suatu entitas pelaporan mengenai aset, utang
dan ckuitas dana pada tanggal tertentu.

Laporan Operasional yang selanjutnya disingkat LO
adalah |ﬂp<?mn yang menyajikan informasi mengenai
seluruh kegiatan operasional keuangan entitas pelaporan
yang tercermin dalam pendapatan-LO, beban dan
surplus/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan
yang penyajiannya disandingkan dengan periode
scbelumnya.

Laporan Arus Kas yang selanjutnya disingkat LAK adalah
laporan yang menyajikan informasi mengenai sumber,
penggunaan, perubahan kas dan setara kas selama satu
periode akuntansi, serta saldo kas dan setara kas pada

tanggal pelaporan.

Laporan Perubahan Ekuitas yang selanjutnya disingkat
LPE adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai
perubahan ekuitas yang terdiri dari ekuitas awal,

surplus/defisit-LO, koreksi dan ekuitas akhir.

Catatan atas Laporan Keuangan yang selanjutnya
disingkat CaLK adalah laporan yang menyajikan informasi

tentang penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas
nilai suatu pos yang disajikan dalam LRA, LPSAL, LO,
LPE, Neraca dan LAK dalam rangka pengungkapan yang

memadai.
Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri
itas akuntansi atau entitas

dari satu atau lebih entl

pelaporan yang menurut ketentuan peraturan perundang-

undangan wajib menyajikan laporan pertanggungjawaban

berupa laporan keuangan.

Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna

anggaran/barang dan oleh karenanya wajib

menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan

keuangan untuk digabungkan pada Entitas Pelaporan.
yang selanjutnya

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah '
h kepala Dinas Pendapatan

disingkat pPPKD adala
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah dalam
kedudukannya sebagai Bendahara Umum Daerah.
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23. Bagan A
adaglah d:;::r ﬁtﬂndar yang selanjutnya disingkat BAS
keuangan Odeﬁ!(am dan Klasifikasi terkait transaksi
yang  disusyn secara sistematis sebagai

pedoman dalam
Pelaksanaan laporan
keuangan Pemerintah daerah, anggaran dan pelap

Pasal 2

1) 3211:121 g::l':;‘alt( Pilihan prosedur dan teknik akuntansi
iurnal Jukan identifikas transaksi, pencatatan pada
J » Posting ke dalam buku besar, penyusunan neraca
saldo serta Penyajian laporan keuangan.,

(2) Penyajian laporan k
ayat (1) terdiri atas:

€uangan sebagaimana dimaksud pada
a. laporan realisasj anggaran;

b. laporan perubahan saldo anggaran lebih;
C. neraca;

d. laporan operasional;

e. laporan arus kas;

f. laporan perubahan ekuitas; dan

8. catatan atas laporan keuangan.

(3) SAPD disusun berdasarkan Kebijakan Akuntansi.

Pasal 3

(1) SAPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
dikelompokkan menjadi:

a. sistem akuntansi SKPD;
b. sistem akuntansi SAPD; dan

c. Bagan Akun Standar.

(2) Sistem akuntansi SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a mencakup teknik pencatatan, pengakuan dan
pengungkapan atas pcndapatan-Lq, beban, penqapatan_
LRA, belanja, aset, kewajiban, ekuitas, penyesuaian dan
koreksi serta penyusunan laporan keuangan SKPD.

(3) Sistem akuntansi PPKD sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b mencakup teknik pencatatan, pengakuan dan
pengungkapan atas pendapatan.—LO, beban, pendapfltan_
LRA, belanja, transfer, pemblay.aan, aset, kewajiban,
ckui,tas, penyesuaian dan koreksi, penyusunan laporan
keuangan PPKD serta penyusunan laporan keuangan

konsolidasian pemerintah daerah.

\f
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Pasal 4

(1) Sistem Akuntansi g

Pasal 3 ayat (1) hy

m;:rupnkan bagian
ini.

" IS’:::lma Coianl BRKDS scbagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf b tercantum pada Lampiran Il yang

;’::;:rupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

KPD scbagaimana dimaksud dalam
ruf a tercantum pada Lampiran 1 yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

Pasal 5

(1) Pencatatan dalam sistem akuntansi dilakukan berdasarkan
dokumen sumber dan dokumen pendukung.

(2) Format laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (2) dan format dokumen sumber dan dokumen
pendukung sistem akuntansi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum pada Lampiran III yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 6

(1) Bagan Akun Standar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (1) huruf ¢ menjadi pedoman bagi Pemerintah Daerah
dalam melakukan kodefikasi mencakup akun-akun yang
menggambarkan struktur laporan keuangan secara
lengkap.

(2) BAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas level
1 sampai dengan level 5, meliputi:

a. level 1 (satu) menunjukkan kode akun;

b. level 2 (dua) menunjukkan kode kelompok;

c. level 3 (tiga) menunjukkan kode jenis;

d. level 4 (empat) menunjukkan kode obyek; dan

e. level 5 (lima) menunjukkan kode rincian obyek.

(3) BAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan di
dalam pencatatan transaksi pada buku jurnal,
pengklasiﬁkasian pada buku besar dan pengikhtisaran
pada neraca saldo, dan penyajian pada laporan keuangan.

(4) Rincian BAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur

dengan Peraturan Bupati.
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Pasal 7
Pada saat Peratyrg

Akuntansi Pemeri?-ltB: Pati ini mulaj berlaku maka Sistem
sebagaimana diaty, ” Daerah Kabupaten Banyumas

r dalam Bab x i
Pasal 80 P _ Pasal 77 sampai dengan
eratura: Bupati Banyumas Nomor 31 Tahun 2012
n Prosedyr Pengelolaan Keuangan Daerah

Kabupaten Ban k
Tahun 2012 I\Jlr:;]nas (Berita Daerah Kabupaten Banyumas

berlaku. or 31), dicabut dan dinyatakan tidak
Pasal 8

Peraturan B i oini . _

SO, upati ini mulaj berlaku pada tanggal 1 Januari

Agar  setiap orang
pengundangan Peraturan
dalam Berita Daerah Kaby

mengetahuinya, memerintahkan
Bupati ini dengan penempatannya
paten Banyumas.

Ditetapkan di Purwokerto

pada tanggal 3 0 MAY 2014,
BUPATI BANYUMAS,

_ e

ACHMAD HUSW

p——rr——

okerto '

MALL20M.. o

spdangkan di
54 Tenzdal ....3..

bt
7

L3 APTONO, Msi
bina Utama Muda ?
i 19640116 199003 1 009

TR RABTEATEN BANYUMAS TARUN 20K NOMOR -"UJ

—

A
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LAMPIRAN |

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR TAHUN 2014
TENTANG

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH
KABUPATEN BANYUMAS

SISTEM AKUNTANS] SKPD

|, subsistem pada Sistem Akuntans; SKPD

sistem akuntansi SKPD mencakup teknik pencatatan, pengakuan dan
pengungkapan atas pendapatan-L0, beban, pendapatan-LRA, belanja,
aset, kewajiban, ekuitas, penyesuajan dan koreksi serta penyusunan
laporan keuangan SKPD. Sistem Akuntansi SKPD meliputi:

a. Akuntansi Pendapatan-LO dap Pendapatan-LRA SKPD;
b. Akuntansi Beban dan Belanja SKPD;

¢. Akuntansi Piutang SKPD;

d. Akuntansi Persediaan SKPD;

e. Akuntansi Aset Tetap SKPD;

[. Akuntansi Aset Lainnya SKPD;

g Akuntansi Kewajiban SKPD;

h. Akuntansi Ekuitas SKPD;

i Akuntansi Koreksi Kesalahan;

J- Akuntansi Penyajian Kembali (Restatement) Neraca;

k. Jurnal, Buku Besar, dan Neraca Saldo;

L Penyusunan Laporan Keuangan SKPD.
2 Akuntansi Anggaran

Sistem akuntansi SKPD tidak menyelenggarakan pencatatan anggaran
Secara berpasangan (double entry) dengan pertimbangan kepraktisan dan
iJertimbaﬂg&m biaya dan manfaat dengan kondisi:

2 Nilaj anggaran pada laporan realisasi anggaran diperoleh dar
dokumen anggaran;

b. Pengcndalian anggaran yang merupakan salah §atu tujua_n
diselenggarakan akuntansi anggaran telah terakomodasi pada sistem

Penatausahaan pelaksanaan anggaran.

Dengan tidak dilakukannya akuntansi anggaran, pencatatan atas
Yansas; realisasi anggaran baik penerimaan kas maupun pengeluaran

S
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dibukukan padgq ak ;
s un .
;i[,." realisasi anggaran yajty, akun “Perubahan
. pengelompokan Trangqag;

ansj dikelom ok Fora
Jurnal Finansial, Yakni penc t Pokkan menjadi;
operasional, laporap arus kag daa 1 Yang - melipytj neraca, laporan

; AKUNTANSI PENDAPATAN skppy

Akuntansi  Pendapatan padq lingkup - skppy dilakukan hanya untuk
mengakul, mencatat, dan melaporkan Pendapatan Agj; Daerah (PAD) yang
krada dalam wewenang sipp Pendapatan tersebut terdiri dan
pendapatan Pajak, Pendapatap Retriby

®% dan Lain-lain PAD yang Sah.
|. Pihak yang Terkait

mengesahkan  dokumen

Surat  ketetapan pajak/retribusi
daerah/dokumen lain yang dipersamakan;

b. Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPp (PPK-SKPD)

1) Mencatat transaksi/kejadian pendapatan LO dan Pendapatan
LRA berdasarkan bukti bukti transaksi yang sah dan valid ke
Buku Jurnal LRA dan Buky Jurnal LO dan Neraca;

2) Melakukan penyesuaian di akhir tahun terhadap dokumen
Pendapatan yang belum diterima pembayarannya;

3) Melakukan penyesuaian di akhir tahun terhadap dokumen
pendapatan yang penerimaan pembayarannya melewati periode
diterbitkannya dokumen pendapatan.

Bendahara Penerimaan SKPD

1) mencatat dan membukukan semua penerimaan pendapatan
kedalam buku kas penerimaan;

2 melakukan penyetoran uang yang diterima ke kas daerah setiap
harij,
4. Bup

Menerima. realisasi pendapatan yang qibaﬁirkan baik oleh fihak
ctiga ataupun melalui bendahara penerimaan.

LY
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5 pihak Ketiga

pihak ketiga disini adalap Waii
P § a i . ;

Jainnya yang terkait dengap pgézrfs::r’l Wajib Retribusi, atau pihak

pokumen yang Terkait G

okumen yang terkait dalam

Pendapatan-LRA secara umum Piordur akuntansi Pendapatan-LO dan

dikelompokkan i bertiatts
surat Ketetapan Pajak Daerap, ekt e i sebagai berikut:
i I

surat Ketetapan Retribusi Daergp, (SKRD)
Tanda Bukti Penerimaan (TBp)
gurat Tanda Setoran (STS)

a.

=2

B o

Bukti transfer/setor
Nota kredit bank

Bukti memorial

™ o

g
h. Bukti transaksi penerimaan kas lainnya

 sistem dan Prosedur Akuntansi

Pencatatan akuntansi untuk pendapatan pada SKPD diperlakukan
berdasarkan waktu pencatatannya, yakni (a) selama tahun berjalan, dan
(b) pada saat penyusunan laporan keuangan.

a. Pencatatan pendapatan selama tahun berjalan

Selama tahun bexjallan, pencatatan pendapatan dibedakan untuk: (1)
pendapatan yang diakui pada saat terbentuk pendapatan (eamed),
dan (2) pendapatan yang dicatat bersamaan dengan realisasi kas
(realized).

1) Pencatatan pendapatan pada saat terbentuknya pendapatan

(earmed)

Pencatatan pendapatan ini dilakukan untuk Pendapatan Pajak
yang menerapkan metode official assessment. _
BUD menerbitkan ketetapan pajak (misalnya SPPT). Ketetapan

pajak tersebut bisa pula ketetapan mengenai kelebihan atau
pan lain yang mengakibatkan bertambah

kurang bayar atau keteta X i :
atau berkurangnya jumlah yang harus dibayar oleh Wajib Pajak.
Wajib Pajak melakukan pembayaran melalui Bendahara
Penerimaan atau menyetorkan Jangsung ke Kas Daerah. Apabila

Bendahara Penerimaan menerima setoran tersebut, maka akan
menerbitkan  TBP. Bendahara Pencnmaax:r selanjutnya
menyetorkan penerimaan pembayaran ke rekening Kas Daerah

disertai STS.
kel antara PPK-SKPD dengan unit

Seti ‘ kan rekonSiliHSi : ;

o:gtzllzsbu'la;ailgla;tlaksanakan fungsi penetapan dan p cnagihan
asi

pajak. \f
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a) Pencatatan pada saat penetapan
Jurnal Finansial:

[ Debet (D)/ S
Kredit (K) Uraian
D Piutqng Pajak
K Pendapatan Pajak-LO0

Digunakan untuk mencatay ink-LO

pengakuan Pendapatan Pajak-L
berdasarkan dokumen ketetapan pajak yang menerapkan official
assessment.

Pencatatan dokumen ketetapan pajak oleh PPK-SKPD dapat
pula dilakukan dalam bentuk batch secara periodik yang
diterapkan secara konsisten. Dalam rekonsiliasi bulanan,
dilakukan pencocokan catatan antara PPK-SKPD dengan unit
organisasi yang melaksanakan fungsi penetapan dan
penagihan pajak,

Apabila  diterbitkan  ketetapan yang  mengakibatkan
berkurangnya jumlah yang harus dibayar Wajib Pajak,
dilakukan jurnal sebagai berikut:

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ ,
Kredit (K) Uraian
D Pendapatan Pajak-LO
K Piutang Pajak

Digunakan untuk mencatat pengurangan Pendapatan-LO
berdasarkan dokumen ketetapan pajak (official assessment) yang
mengurangi jumlah yang harus dibayar oleh Wajib Pajak.

b) Pencatatan pada saat Bendahara Penerimaan menerima
pembayaran dari Wajib Pajak

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ Hsalan
Kredit (K)
D Kas di Bendahara Penerimaan
K Piutang Pajak

Digunakan untuk mencatat penerimaan Pendapatan Pajak yang
menerapkan official assessment oleh Bendahara Penerimaan.

4
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Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet @)/ |
Kredit (K) Uraian
D
D Perubahan sAL
K Pendapatan .}—’;_-i:al.;.l_,};A_k

Digunakan  untuk  mencatar realisasi pendapatan atas
penenmaan Pendapatan Pajak oleh Bendahara Penerimaan.

¢) Pencatatan pada saat Bendahara Penerimaan menyetorkan ke
Kas Daerah

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ y
Kredit (K) VI
D R/K-PPKD
K Kas di Bendahara Penerimaan
Digunakan untuk mencatat setoran oleh Bendahara Penerimaan
ke Kas Daerah.

d) Pencatatan pembayaran yang disetor langsung ke rekening Kas
Daerah

Apabila Wajib Pajak melakukan pembayaran langsung ke Kas
Daerah, Kas Daerah akan menerbitkan bukti transfer/setor
untuk Wajib Pajak. Selanjutnya PPK-SKPD menerima dokumen
penyetoran tersebut. Bukti transfer/setor tersebut juga dapat
berupa informasi elektronik informasi dalam bentuk lain yang
dihasilkan dari sistem informasi perbankan.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ Uval
Kredit (K) B
D R/K-PPKD
K Piutang Pajak

Digunakan untuk mencatat penerimaan pendapatan pajak yang
disetor langsung ke Kas Daerah.

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

[?ebet (D)/ Uraian
Kredit (K)
" D | Perubahan SAL
K Pendapatan Pajak-LRA
Eg;nakan untuk mencatat realisasi pendapatan pajak yang
__C_i_iiztor langsung ke Kas Daerah. —
g
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sdalah selunih PA Dyﬂl?cg dienlkw bersamaan dengan realisasi kas
fficial assessment cuall Pendapatan pjak yang menerapkan
- sment (mi e Untuk Pendapatan yang “menerapkan self
a'ssez'tk 1 kmlsmnya Pajak Hotel), pada akhir riode dapat pula
O s par Pajak, Ketetapan pajak l::macam IiJni juga

Bendahara Penerimaan d

. ' dan  atas pembayaran tersebut,
BCIldS:::lr;‘t Pell:enmaan menerbitkan TBP, Syelanjutnya TBP
l;r::laharal C?enuS!{an Pada PPK-SKPD. Berdasar TBP tersebut,
e ¢rimaan  membygqt STS untuk menyetorkan

penerimaan tersebut ke Kqg Daerah i
ditembuskan kepada PPK skpp, o unya STS tersebut

a) Pencatatan pada Saat kas diterima oleh Bendahara

Penerimaan
Jurnal Finansial:
Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
D Kas di Bendahara Penerimaan
K Pendapatan-LO
Digunakan untuk mencatat penerimaan pendapatan oleh
Bendahara Penerimaan.

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

?éﬁﬁﬁt‘ﬁi{ Uraian

D Perubahan SAL

K Pendapatan-LRA |
Digunakan untuk mencatat realisasi pendapatan atas
penerimaan pendapatan oleh Bendahara Penerimaan.

b) Pencatatan pada saat kas disetor oleh Bendahara Penerimaan
ke Kas Daerah

Jurnal Finansial:

Ebct @/ Uraian
| Kredit (K)
D R/K-PPKD
i K | kas di Bendahara Penerimaan
Tlgunakan untuk mencatat setoran oleh Bendahara Penerimaan

ke Kas Daerah. /U_ —
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P tat

c) Aen:::l a ‘;n Pendapatqgp yang disetor langsung ke Kas Daerah
lal:llslu&rllg l]:c/ \gfslglhnk Ketiga lainnyg melakukan pembayaran

transfer/setor Scrah, s Dacrah akan menerbitkan bukti

untuk PPK-SKpp un WP/ WR/pihak ketiga dan nota kredit

tuk
Pcndnpalan-[,o' dan membukukan R/K PPKD, pengakuan
Jurnal Finansiq;:

Debet (D)/
Kredit (K)
o R/K-PPKp
K__[Pendapatang ————
Digunakan untyj mencatat : -
langsung ke Kqs Daergh, % penerimagn pendapatan yang disetor

Jurnal Pelaksangan Anggaran:

Debet (D)/
Kredit (K)

Uraian

! Perubahan SAL
Pendapata.n-LRA

b Pencatatan pendapatan pada saat Penyusunan laporan keuangan

Pencatatan pendapatan pada saat penyusunan laporan keuangan
dilakukan berdasarkan dua kondisi, yakni (1) pendapatan-LO diakui
sebelum penerimaan kas, dan (2) pendapatan-LO diakuj setelah
Penerimaan kas,

1) Pendapatan-LO diakui sebelum penerimaan kas

3) PPK-SKPD melakukan rekonsiliasi atas dokumen penetapan
Pendapatan (self assessmeni) yang belu_m diterima
Peémbayarannya dengan membuat bukti memorial, Terpadap
dokumen penetapan pendapatan yang belum dibayar
tersebut, PPK-SKPD mencatat pengakuan Pendapatan-LO dap
Piutang sebagai jurnal penyesuaian.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ Uraian
Kredit (K) ——
D Piutang
K Pendapatan-LO S
?k tuk mencatat piutang dan pendapatan atas
lgunakan un

diterima pembayarannya.
tan yang belum
_‘ff_k_ulnen pendapa

\f
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PK-SKP

K Eendapatl;nn;iikUkan rekonsiliasi atas dokumen penetapan
sebelumnya, uitﬂindapata“fm nya telah diakui di tahun
Pendapatan-LO, menghindarj duplikasi pencatatan

Debet (D)/
Kredit (K)

Uraian

Pendapatan-Lo
Piutang

Digunakan untuk mencatat penyesuaian pada akhir tahun untuk

dokumen penetapan pendapatq o
n -
LO pada tahun sebelunrmya}.D yang sudah diakui Pendapatan

2) Pendapatan-LO diakui setelah penerimaan kas

PPK-SKPD melakukan penyesuaian terhadap Pendapatan-LO
yang telah diakui saat kag diterima dengan membuat buku
memorial. Penyesuaian dilakukan atas kas yang telah diterima
namun barang/jasa belum seluruhnya diserahkan oleh
pemerintah daerah kepada pihak lain (belum seluruhnya menjadi
hak pemda). Atas kejadian ini maka Pendapatan-LO yang telah
diakui dilakukan penyesuaian sesuai yang benar-benar menjadi

hak pemerintah daerah dengan akun pasangannya Pendapatan
Diterima Dimuka,

PPK-SKPD melakukan jurnal penyesuaian terhadap Pendapatan-
LO yang telah diakui saat kas diterima dengan membuat buku
memorial sebagai berikut:

Jurnal Finansial:

?(izgt(]&{ Uraian

D Pendapatan-LO

K Pendapatan Diterima di Muka
Digunakan untuk mencatat penyesuaian atas penerimaan kas
yang belum menjadi hak Pemerintah Daerah.

Jurnal penyesuaian juga dilakukan piitda. saat _Penyllsunm}
laporan keuangan, atas pendapatan diterima dimuka (h-as1!
penyesuaian tahun sebelumnya) yang benar-benar telah menjadi
hak Pemerintah Daerah di tahun berjalan.

\f.
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Jurnal Finansial:

Debet@)/ | = ——— -
Kredit (K) Uralag

D \
b fﬁngia_p_at‘ap__b‘iteﬁma di Muka
K Pcndapatan-LCT .

-I;igunakan untuk men
diterima di muka yang tetc atat  penyesuaian atas pendapatan

s _____whak Pemerintah Daerah.

f \{UNTANS! BEBAN DAN BELANJA SKPD

Akuntansi Bcbarln) };ada lingkup SKPD melingkupi pengakuan, pencatatan,
dan ?elapt?rananckﬁn gajl dan tun_jangan’ beban honorarium/lembur/
akasi/ turnjang usus dan beban pegawai transito, beban kontribusi

«sial, beban barang, beban jasa, beban pemelih '
dinas, dan beban murni akrual. 5 Baliiba i e

. Pihak yang Terkait
a. Kepala SKPD selaku Pengguna Anggaran

Dalam kegiatan ini mempunyai tugas memberikan pengesahan atas
pegeluarf_m anggaran _dan kewajiban yang sudah timbul dari setiap
transaksi yang ada di lingkungan SKPD yang dipimpinnya melalui
dokumen SPM dan Pengesahan SPJ.

b. PPKD selaku BUD
Dalam Kegiatan ini mempunyai tugas menerbitkan SP2D untuk
melakukan pembayaran.

¢. Bendahara Pengeluaran
Dalam kegiatan ini mempunyai tugas:
1) Menerima bukti tagihan dari pihak ketiga/dokumen bukti

pembayaran /dokumen sumber lainnya.

2) Membuatkan dokumen pertanggungjawaban beserta tembusan
bukti tagihan/dokumen bukti pembayaran/dokumen _ sumber
lainnya dan menyerahkannya kepada PPK SKPD untuk dilakukan

verifikasi.

3) Melakukan pembayara
uang persediaan atau mem

n terhadap tagihan yang diterima dengan

buat SPP;
i dengan sistem dan

4) Melakukan proses penatausahaan SCSHa!
prosedur yaqug berlaku untuk melakukan pembayaran atas
tagihan yang diterimany;

) Menyerahkan tembusan
pembayaran sepert Sp2D yang
lainnya kepada PPK SKPD.

¢ PPK sKpD
ai tugas:

Dalam kegiatan ini mempuiy

dokumen tagihan dan dokumen
diterimanya/ dokumen sumber
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Pertang ngj . dahara
pengeluaran dan melakukar, Veri%iiaglia&iz?n dari ben

bukti tagih
mo Jurnal,

2) Menerima tembusapn

dan membuatkan Me an dari bendahara pengeluaran

telah dibuat; umen akuntansi/Memo Jurnal yang

4) Meclakukan posting gatag transaksij :
bersangkutan ke Buku Besar: Sesuai dengan akun yang

5§ Membuat jurnal koreksi, penyesya dan
menyusun Laporan Keuangan Yesuaian, dan penutup

e. Pihak Ketiga/Pihak Terkajt Lainnya

digunakan sebagai dasar pencat
SKPD meliputi:

a. Berita Acara Serah Terima (BAST) atau Berita Acara Kemajuan
Pekerjaan

b. Surat Tagihan dari pihak ketiga dan dokumen pendukung tagihan
¢. Surat Bukti Pengeluaran /Belanja
d Surat Pertanggungjawaban (SPJ) Bendahara Pegeluaran
© Surat Pengesahan Pertanggungjawaban (SPPJ)
L SP2D LS/GU/Nihil
& Dokumen Kontrak/ Perjanjian
h. Dokumen lainnya
- Sistem dap Prosedur Akuntansi

p.e"ciitatan akuntansi untuk beban dan belan'ja pada SKPD
dlpcrlakukan berdasarkan waktu pencatatannya, yakni (a) selama tahun
be]]alan, dan (b) pada saat penyusunan laporan keuangan.

§ Pencatatan beban dan belanja selama tahun berjalan
) Pencatatan atas pembayaran Uang Persediaan melalui PPTK
Pada saat Bendahara Pengeluaran memberikan panjar kegiatan

kepada pprK: \f
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Jurnal Finansja)

Debet (D),

Kredit (K) Um'i“n e —
D

K

I)"".I"r Kt‘,‘ulnl;'n e ———— ]

K :
an i Bendaharg Pengeluaran

mak ,
U untuk mencatay Pemberian panjay k(*ﬂu-t}_}’T’TK
? (s .

b Ny
Pada saal PPTK mempertang

kegintan kepada Bendaharg Pc’ﬁ::;ﬁi:::;:.k“" penggunaan panjar
Jurnal Finansial; '

Debet {DV .

Ktj_cdl[ (K_’ 1 Uraian
y D UJng ;Vlwlllm o
D Kas di Bendahara Pengeluaran
K| Panjar Kegiatan

-Dig:.makan untuk mencata
panjar oleh PPTK,

U pertanggungjawaban penggunaar

Pada saat  SPJ dari PPTK disahkan oleh Pengguna
Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran:

Jurnal Finansial;

Debet (D)/ ,
Kredit (K) Utaian
D Beban
K |UangMuka R
Digunakan untuk mencatat pengesahan SPJ oleh PA/Kuasa PA.

Pada saat terbit SP2D Ganti Uang (GU) atas penggunaan panjar
oleh PPTK:

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ -
Kredit (K)

D Belanja
K Perubahan SAL
Digunakan untuk mencatat pengakuan belanja berdasarkan
dokumen SP2D GU..

2) Pencatatan atas pembayaran Uang Persediaan melalui Bendahara

Pengeluaran \;
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pada saat kas djk
pengeluaran: eluarkan dan dibuat SPJ olen Bendahara

Jurnal Finansial:

—
Debet D)/ | T
Kredit (K) Uraian

D Db

K Kas di Bendg

hara-Penr huar
: geluaran
Digunakan untuk menc
a
Bendahara Pengeluaran, ‘4t pengakuan beban. berdasarkan. SR/

—_—

Pada saat terbit SP2D GU dari BUD:
Jurnal Pelaksanaan Anggaran: l

Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
- E ) Pelanja
K |Perubshamsar
Digunakan untu
& I?;D 41, k mencatat pengakuan belanja berdasarkan

:’;’Sfjitatan atas pembayaran yang dilakukan melalui Kas Daerah

Pembayaran rn_elalui BUD dilakukan melalui penerbitan SP2D LS.
Pada saat terbit SP2D LS, dilakukan pencatatan Jurnal Finansial
dan Jurnal Pelaksanaan Anggaran sekaligus.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ y
Kredit (K) Uraian
D Beban
K R/K PPKD
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban berdasarkan SP2D

LS.

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ Uipsian
Kredit (K)

D Belanja

K Perubahan SAL
Digunakan untuk mencatat pengakuan belanja berdasarkan
SP2D LS. ‘

of
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pencatatan  bebgy,
® Keuvangan

pada saal penyyg,,
ngakuan beban

dan bela

an |,

A pada yqq,

Penyusunan laporan

. rﬂn kp
Yaitu (1) ‘Uangan terdapa isi
i, . BAan, t
dan (2) beban diaky; setel; an diaky; sebel pat dua kondisi
' ‘ \h p““Relunmn k Um pengeluaran kas,
1) Beban diakuj sebelym Pengelug as
ran kag
Pada  sant  penyyg,, )
v Nan |,
dokumen  penagihan yang POTAN  keuangan apabila terdapat
dilakukan Pembayarg, udah mep;

jurnal sebagaj berikyy.

Jurnal Finansia).

Debet (D)/ —
Kredit (K)
D BcIL)_;—;_.-\ o
e _...K_. NS U}"“R Beban
Digunakan unpyk me_nga}
dilakuka n pembayaran.

2)

m

adi beban dan belum

aka (;
dilakukan Pencatatan dengan

at

pPengakuan pepan yang belum

keuangan apabila terdapat ba
; gian
qﬂ“ ;:)cclligeluaraq kas yang dilakukan oleh pemcnnt:h daerah
yang beum menjadi beban, makg dilakukan jurnal penyesuaian
scbagai berikut:
Jumal Finansial:
| Debet (D)/ :
Kredit (K) Uraian
D i pra.n Efi_bayar di Muka
K Beban - -
Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang belum
dilakukan pembayaran.,

- AKUNTANSI PIUTANG SKPD
Putang daerah adalah jumlah uang

yang wajib dibayar kepada pemerintah

deerah dan/atau hak pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang
*bagai akibat perjanjian atau akibat lainnya yang sah. Aset berupa
putang di Neraca harus terjaga agar nilainya sama dengan nilai bersih
ang dapat direalisasi (net realizable value). Alat untuk menyesuaikan
adalah dengan melakukan penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan

Putang tak tertagih adalah taksiran
Gan/

nilai piutang yang kemungkinan tidak

U diterima pembayarannya dimasa akan datang dari seseorang
atau korporasi dan/atau entitas lain. Prosedur akuntansi piutang

peda SKPD meliputi pencatatan dan pelaporan akuntansi atas transaksi-

S
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jutant: ahan Mmaupun pengurangan nilai
l pihﬂk‘Pih“k Terkait

pihak yang terkait dalam sistem  akuntag;
asi

enatausahaan Keuangan N
:cbagni berikut: KPD (PPK-SKPD)

piutang adalah Pejabat
» Yang memiliki tugas

a. Mencatat tr
transaksi yang yang belum (;

b. Melakukan posting jurnal

-ju - ¥ st A
ke dalam Buku Besar masJ mal transaksi/kejadian pendapatan LO

ing-masing rekening.
pokumen yang Terkait

Dokumen yang terkait dalam proseqyr akuntansi Pi
a. Surat Ketetapan Pajak Daerah

b. Surat Ketetapan Retribus;i Daerah

¢. Bukti Memorial

utang SKPD:

d. Dokumen lain yang dipersamakan
3. Sistem dan Prosedur Akuntans;j

a. Melakukan rekonsiliasi terhada

: p dokumen penet
diterima pembayarannya penetapan yang belum

Pada sa.at penyusunan laporan keuangan, PPK-SKPD melakukan
inventarisasi atas dokumen penetapan Pendapatan-LO yang belum
diterima pembayarannya. Terhadap SKP/R-Daerah yang belum
dibayar tersebut, PPK-SKPD mencatat pengakuan Pendapatan-LO
dan Piutang sebagai jurnal penyesuaian.

Di awal tahun berikutnya, PPK-SKPD melakukan jurnal balik atas
jurnal penyesuaian pendapatan yang dilakukan pada saat
penyusunan laporan keuangan, untuk menghindari duplikasi
pencatatan Pendapatan-LO. Jurnal balik ini dilakukan khusus untuk
pendapatan yang tidak menerapkan official assessment.

1) Melakukan rekonsiliasi terhadap dokumen penetapan yang belum
diterima pembayarannya, dengan mencatat jurnal sebagai

berikut:
Jurnal Finansial:
Debet (D)/ Viestar
Kredit (K)
D Piutang
B K Pendapatan-LO
Digunakan untuk mencatat pengakuan pendapatan-LO yang

belum dilakukan pembayaran.

N
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2) Melakukan Pencatatan per

sudah diakui tahup sebal erimaan kas atag pendapatan-LO yang

umnya, dengan jurnal scbagai berikut:

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ o o

l(rc:dil (K) Uralan
D Pendapatan-Lo
K

Piulnng ) S

Digunakan untuk men
vang sudah diakui tq}
—_—

catat penerimaan kas alas pendapatan-LO
wn sebelumnya,

b. Pengakuan Bagian Lancar Piutang Jangka pan; :
pada periode akuntansi berikutnya 8 anjang yang jatuh tempo

Pada‘ saat penyusunan laporan keuangan, PPK-SKPD berdasarkan
bukp memorial melakukan reklasifikasi Piutang Jangka Panjang ke
Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang, yaitu piutang yang akan
jatuh tempo dalam satu tahun ke depan.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ _
Kredit (K) Uraian
D Bagian Lancar Tagihan
K Tagihan Pinjaman
Digunakan untuk mengakui bagian lancar piutang jangka
panjang yang jatuh tempo pada periode akuntansi berikutnya.

¢. Menetapkan umur piutang sebagai dasar tingkat kolektabilitas
piutang (aging schedule)
Berdasarkan buku piutang, PPK-SKPD membuat bukti memorial atas
jumlah piutang yang tak tertagih. Berdasar bukti memorial tersebut,
PPK-SKPD mencatat pengakuan Beban Penyisihan Piutang Tidfak
Tertagih dan pembentukan Penyisihan Piqtang Tidak Tcrtaglh..
Penyisihan piutang tak tertagih tidak bersifat akumulat_xl' tetapi
diterapkan pada saat penyusunan laporan keuangan, sesuai dengan

perkembangan kualitas piutang.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ Uraian
Kredit (K)
D Beban Penyisihan Piutang
-——}_{—“h 'i:"enyisihan Piutang : T
Digunakan untuk mengakui beban penyiishan piutang et

tertagih. oy e

\f
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4 Mencatar F‘rnt’m;mﬂmhum

Y dany
M‘l"ﬂ"fhan h"“"“‘*n Ke 'vhl"“'“l.'..‘th.“
Ann "'"th"“"'ﬂmhm s "'"‘th

Yo rkait penghapushukuan
perihamsnikuan Miatag . maka ppy AKPD akan mencatat

Piitang

Ve
Pretane Tidak Tovoage! riem l'.um;::"ﬂ Enmcangkan  Penyisihan
ardnnghnn Untuk
-\ |"hlhn;m-mmhnn "
prneaialan ke Halam i) e e ik melakkan
0 Uetuk Muatang van
et U MNviaihan

Putangnya belum seluruhnya
Jurnal Pinaneial

Dedwer Iy

Kot (8} . Utaian }
)
| l\mnnhm l\mana

h ]

l Pebsan Perviaihan Mutang

k '\"lm.

gvemabam i N

Mot doParks mmen " Penghapustagihan

ot hebyan plutang dengan |

Prissihan prutang

drmamhkan % penvisihan piutangnya telah seluruhnya
Debwt (D) e — -
hredit (K) Uraian

D Penyishan Putang

X | Putang
Dypunakan  untk mencatat  penghapustagihan piutang yang
| !*“Wf'?“f' puatangnya telah disisihkan seluruhnya.

L AEUNTANS] PERSEDIAAN SKPD

fewediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
wng dmaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah
Gar barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan
“am rangka pelayanan kepada masyarakat. Akuntansi Persediaan pada
SJD meliputi pencatatan dan pelaporan atas transaksi-transaksi yang
"kt dengan Persediaan.Terdapat dua metode yang mempengaruhi sistem
feanians: persediaan, yaitu metode periodik dan perpetual.

- Phak-Pihak yang Terkait

Plsk-pihak yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan antara lain
adalah
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[

a3

penyimpan Barang

palam sislcn‘l akuntang; Persedinan
untuk  menyiapkan gy, R

nyimpan barang bertugas
: monynmpulknn : . v
pmgclolnun persediaan,

clokumcn-dokumcn alas
b pendahara I‘cngol\mrnn

palam sistem akuntang; Persedinan, oy,
)

" dahara pey
untuk mvn:,m'pkan dan mcnynmpnikun 1 kP 1geluaran bertugas
ransaksi tunai yang berkaj dokumen-dokumen atas

lan dengan pers
ediaan,
pejabat Pelaksana Tekpjg Kegintan

Dalam siall)cm akuntangi pejabat pelak alen
kegiatan  bertugas  ypy, men, claksana teknis
pengeluaran pelaksanagap ben Ylapkan dokumen atas beban

d. PPK-SKPD

Dalam Slséti‘pl‘:D nku.nmnsi Persediaan, pejabat penatausahaan
HENBEERE Wi b.c”ug““ untuk  melakukan proses akuntansi
persedinan  yang - dimulai - dar; Jurnal hingga penyajian laporan
keuangan SKPD, P

Persediaan,

pokumen yang Terkait

Dokumen yang terkait dalam prosedur aky
a. Bukti Belanja Persediaan

b. Berita Acara Serah Terimg Barang

ntansi Persediaan antara lain;:

¢. Berita Acara Stock Opname Akhir Tahun
d. SP2D LS

. Sistem dan Prosedur Akuntansi

pada saat perolehannya,

a. Pada awal tahun

Berdasar Bukti Memorial, PPK-SKPD mencatat pengakuan Beban

Persediaan dan pengurangan Persediaan atas persediaan awal pada
neraca.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ T
| Kredit (K)
D Beban Persediaan
K Persediaan
-B_igunakan untuk mencatat pengakuan beban persediaan yang
| berasal dari persediaan awal.

\f

24-

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

. pada saat pembelian

I Pembelian yang Pembayg g

Jurnal Finansial:

[Debet ) |

pembelian barang pe

Khusus untuk Persedia,

Kredit K) | Urain:—h—_-—‘_—“—__—_

D Bchunwlic;ncdm;n ----- —
K R/ eei

'b,-g,maknn untuk mc}:v;a‘t;lul;eﬁbzz_;;ersedia

Tfﬁi}'frfx‘rr_rilelafui SP2D LS,

an yang berasal dari

——— ]

an aset

musynrakut/pih

letap yang akan diserahkan

kepada ak ketiga

dan obat

-obatan di Rumah

Sakit Umum Daerah at
pendekatan aset, jurnain

AU persediaan lain

ya:

yang menerapkan

2)

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ \
Kredit (K) Uraian
D Pcrsediaan Aset Teta i
P yang akan Diserahkan
kepada Masyarnkat/ Pihak Ketiga
| K |R/KPPKD R

aset tetap yang akan
masyarakat/pihak ketiga,

juga diikuti dengan Jurna] Pelaksanaan An
Belanja dan Perubahan SAL yang terkait.

Pembelian yang pembayarannya dilakukan melalui Uang

Persediaan, berdasark

an bukti-bukti SPJ

Jurnal Finansial:

e
D Beban Persediaan
____E N Kas di Bendahara Pengeluaran
Digunakan untuk mencatat beban persediaan yang berasal dari
Penggunaan Uang Persediaan. o

Khusus untuk persediaan aset tetap yang akan disccalrz?{hkan
kepada masyarakat/pihak ketiga yang menerapkan pendekatan

aset, jurnalnya:

-25-
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Jurnal Finansial:

Debet (D)/

Kredit (K)

Asct Tetap
Syarakat/Ppiha Ketiga

Yang akan Diserahkan

calat Persediagn

Persediaan gge
a masyaraka!/pihak ketiga,

yang dibayar dengan
t tetap yang akan

& pemakaian persediaan Pada perigde

Untuk persediaan

| : ang menggunakan
pemnakaian persediaan paqq Periode berjalan t;
Untuk persediaan yang menggy

persediaan pada periode berjala
Jurnal Finansial:

berjalan

n;

Debet (D)/

pendekatan  beban,
dak dibukukan.

nakan pendekatan aset, pemakaian

Kredit (K)
D

Uraian

B;ba_mpperasional Lain-LO
K Persediaan Aset T:t;p

kepada Masyarakat /Pihak Ketiga
Digunakan untuk

yang akan Diserahkan

i mencatat pemakaian gset
diserahkan kepadq masyarakat/ pihak ketiga,
e S hianl el

tetap yang

d. Pada saat penyusunan laporan keuangan
Untuk persediaan yan

in, namun apabila selisih terseb

Untuk persediaan yan

ttmbusan berita acara hasil opname fisik
Budang, PPK-SKPD akan melakukan
4N pengurangan Beban Persediaan:

Jurnal Finansial:

untuk menentukan kerugian barang daerah,

g menerapkan pendekatan beban, berdasarkan

persediaan dari bagian
pencatatan Persediaan (akhir)

Debet (D)/

: Uraian
Kredit (K)
e X

—

D Persediaan

K

diaan
Beban Perse

% i do beban persediaan.
_.__rf_t__u_k_"ienyesua:an sall

Digunakan untuk mencatat saldo persediaan akhir tahun dan

\4
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UNTANSI ASET TETAP SKpp
f. AKct retap adalah aset berwy;
§

lan untuk digunakap, dima PunYai masa manfaat lebih dari
gil;:]ﬂ" pemerintah atay dimﬂnfuul aksudkan untuk digunakan dalam
ke

kan oleh m
. ) Asyarakat umum,
) 3% ot s g
i 4y Punyaj i i
D perolslion sa. b, diukurys Magg Manfaat |ebip dari 12 bulan,
'3.!uﬂ‘ dijual dalam operag; NOrmal ey
1

dengan maksud untuk digunakan. % dan (5) g

i
etap) Y&

. Pihak-Pihak Terkait

' dalam Sistem akuntang; asct tetap antara lain

adﬁlﬂh-

a. Bendahara Barang atau Pep
Dalam sistem akuntangj aset (etap,

: bendaharg barang/pcngurus
barang bertugas unyk menyiapkan dan menyampaikan dokumen-
dokumen atas Pengelolaan aset tetap,

b. Bendahara Pcngeluaran

Burusg Barang

ap, bendaharg pengeluaran bertugas

. ampaikan dokumen-dukumen atas
rkaitan dengan aset tetap.

¢. Pejabat Pelaksana Teknig Kegiatan

dan meny
transaksi tunaj yang be

d. Pejabat Penatausahaan Keuangan

Dalam sjstem akuntansi aset tetap, pejabat Penatausahaan
keuangan SKpp bertugas untuk m

elakukan proses akuntansi aset
tap yang dimulaj dari jurnal hingga penyajian laporan keuangan
SKPD,

- Dokumen yang Terkait

Dokumen Sumber adalah dokumen yang berhubungan . dengan

ransaks; keuangan pemerintah daerah yang digunakan sebagai sumber

aau bukt; untuk menghasilkan data akuntanSI._Dolfumen sumber yang
. pada Akuntansi Aset Tetap SKPD meliputi:

2 Berita Acara Serah Terima Barang/Pekerjaan
¢ $p

¢ Surat Permohonan Kepala SKPD tentang Penghapusan Aset Tetap
t
" Surat Keputusan Kepala Daerah tentang Penghapusan Ase

' Dokumen lain yang dipersmakv
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gistem dan Prosedur Akumm\ai
3

istem  dan  prosedy, a

Sls‘;mbahﬂ“ nilai asey lel?lc by Melipuy Prosedur akuntansi
; t P seria Prosedy,

pilai aset tetap, ' akuntang; Pengurangan

penambahan

a.

penambahan ageq letap yang e

tahun berjalan agg, beragg) cluri‘l;:;[rlnlbttzlruzl o belanja modal
dalam nkilm% ?set Tetap Yang Bejyp, Dimgmﬂl;n F:frlulnq-lama dicatat
akun .Ascl fetap dllnkuk.nn Setelah ggoy tet K ¢Neatatan ke dalam
dan diregister ole}y Mungs; Penataygq aa Bap yﬂng.ﬁilperﬂleh dicatat
1) Berdasarken SPy iy N Barang Milik Daerah,

ib
pengadaan ase tetap o Mat Bendaharg Pengeluaran untuk

mencatat dalam bukujul-m;)li.ldﬂ Pihak ketiga, PPK-SKPD akan

Jurnal Finansig|:

Debet (D)

Digunakan ungy) men

f catat Penﬂmbahan assel
pembayarannyq dilakukan melalyi Bendahqrq Pesr?gel!emp e

an mencatat dalam buku

Debet (D)/

Kredit (K) Uraian
D | Aset Tetap yang Belum Diregister
K | R/K PPKD

Digunakan untuk mencatat penamb
pembayarannya dilakykan melalui pe
e W

e
ahan asset tetap yang
mbayaran langsung (LS).

3) Berdasarkan naskah hibah dari pihak ketiga dan berita acara
serah terima, PPK-SKPD akan mencatat dalam buku jurnal:
Jurnal Finansial:

’_-_-'—-—-—___

?(ibeg D)/ Uraian

--'_-"—;c—id_-l-t_(_lﬂ ; .

D Aset Tetap yang Belum Diregister

K Pendapatan Hibah-LO

Digunakan untuk mencatat penambahan asset tetap yang
be ] atan Hibah.
._____’_a_icil_dan Pendap

\f
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Berdasarkan laporan
4 natausahaan Barap
dalam buku jurng).

Jurnal Finansia):

Mut:.mi Barang Milik Dacrah dari fungsi
B Milik D‘"—'mh. PPK-SKPD mencatat ke

Debet (%f “‘““UK
Kredit ( i raian
D Ay ————
K Asct Tetap

SIS Yang Belym Dil‘cgiutcr
Digunakan untykx m
dicatat dan deregigte, X pe ahan

asset tetap yan telah
‘e dalam Buky Bang

Daerah. Inventarig Barang Milik

. Pengurangan
1) Reklasifikasi ageq

letap ke pge lainnya berdasarkan Surat
Permohonan Kepala SKPD untyk Penghapusan aset tetap, PPK-
SKPD akan mencatgy dalam byky, Jurnal,

Jumal Finansia):

Debct_ (D!/
hrcdr;t (K)

D

K
—_—
Digunakan
Aset Lainnya

Akumulag;

2) Penghapusan aset
berdasarkan Kep
aset tetap, PPK-SKPD akan
Jurnal Finansial:

*

Penyusutan

Aset Tetap o T
untuk mencatqy reklasifikasi Aset Tetap ke dalam

tetap yang telah
utusan Kepala Daerah tentan
mencatat dalam buky

—_—

—_—

direklafikasi ke aset lainnya

Debet (D);

Kredit (K)

Uraian

D
|
K
g = S

Aset Lainnya

Defisit Penghapusan Aset Lainnya

Digunakan untuk mencatat penghqpusan Aset
yang telah direklasifikasi ke Aset Lainnya.
-_‘-_‘-'—-—n____

Lainnyaq Tetap

%) Penjualap, dan pertukaran aset

tetap berdasarkan surat

Perjanjian, PPK-SKPD akan melakukan perhitungan penyusutan

terhadap gget yang dijual atau pe

rtukaran masa awal tahun s.g

Penjualan dan membukukan dalam buku jurnal,

\4
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Jurnal Finansial;

Debet (D)/
—_—Iiredlt (I{) Urajan

Jurnal Finansia]:

Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
D R/K PPKD
D | Akumulas;j Penyusutan
K Aset Tetap
K Surplus Penjualan Aset Tetap-LO
Digunakan untuk mencatat pengh,
menghasilkan surplys penjhaiarﬁ PR s P e

Pencatatan hasi] Penjualan aset teta
pendapatan LRA sebesar nilai uang yang

Jurnal Pelaksanaan Anggaran;

P dibukukan sebagaj
diterima:

Debet (D)/ .
Kredit (K) Uraian
D Perubahan SAL
K Hasil Penjualan Aset Daerah yang Tidak
Dipisahkan-LRA
Digunakan untuk mencatat hasil penjualan aset tetap pada LRA.

S) Defisit penjualan aset tetap (nilai jual lebih kecil dari nilai buku),
PPK-SKPD akan mencatat dalam buku jurnal.

Jurnal Finansial:

e Uraian
Kredit (K)
D R/K PPKD
D Akumulasi Penyusutan
D Defisit Penjualan Aset Tetap-LO
K Aset Tetap
an
mrl untuk mencatat penghapusan Aset Tetap yang
i j ualan.
| Menghasilkan defisit penju

\ A

l

N
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pencatatan  hasil penjyq),, as
et i

pendapatan LRA sebesar nilai uang yalt:;;:lli)t i tan N

Jurnal Pelaksanaan Anggaran: e

pebet®)/ [ ———u
Kredit (K)
el TP

K Hasil Penjualan Acay o ——— —
Dipiaahkgln-La?l!r_lp\mcl Daerah yang Tida

e R, |

) Pertukaran aset tetap yang men
nilai aset yang masuk lebjh ¢

ghasilkan keuntungan karena

inggi dari .
sebagai berikut; 88t dari asct yang keluar, dicatat
Jurnal Finansial:

Debet (D)/ .
Kredit (K) Uraian
D |AsetTetap (yang diterima)
D | Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (yang keluan)
,____!{___ __| Aset Tetap (yang keluar) ]
K Surplus Penjualan Aset Non Lancar-LO
Digunakan untuk mencatat pertukaran aset tetap yang
menghasilkan keuntungan.

7) Pemberian hibah atas aset yang belum disusutkan berdasarkan
surat keputusan kepala daerah tentang hibah dan naskah
pemberian hibah, PPK-SKPD membukukan pada buku jurnal:

Jurnal Finansial;

Debet (D)/ Gedian
Kredit (K)
D Beban Hibah
K Aset Tetap
Digunakan untuk mencatat pemberian hibah atas aset tetap yang
belum disusutkan.

§ Pengakuan Konstruksi Dalam Pengerjs-:lan ac}ilakukaam pada saat
Penyusunan laporan keuangan dengan jurna.

Jurnal Finansial:

Debet D)/ Ursan
|_Kredit (K) _

D Konstruksi Dalam Pengerjaan

- | Asct Tetap i asih dalam
F@:nakan untuk mencatat konstruksi yang m
| Pengerjaan.

N
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j ot lainnya merupakap Pemert
set | i i rint
| kasikan sebagaj aset Al daep i
d,klaslﬁ s cadanaan. Threm 1anca}r, INvestqg; jan ?{h yan.g tidak dapat
an dann angsuran yang i Etlsuk u alamn},a aset oang, aset tap
m.ualtiil e kerjasam?adUh empo Jepp, dari 13 (g jud, tagihap
melipu ¢ngan Pihak ket Ua bela ) bulan, yan
nggunaannya. . 38 yang dibatag;
., Pihak Pihak Terkait
pihak-pihak yang terkqjt dalam g
lain adalah: “M akuntangj aset lainnya antar,
a. Bendahara Penerimaan
Dalam sistem akuntangj aset |aj
el n )
memiliki tugas menyiapkan i Nya, Bcndahara Penerimaan SKPD
atas transaksi

; Menyampaiky
yang terkajt dengan pr[())scsn SIOk
ainnya ke PPK-SKpp. ..

b. Bendahara Pengeluaran

umen-dokumen
ksanaan sistem

akuntansi aset |
Dalam sistem akunt
memiliki tugas me
atas transaksi

akuntansi aset la

¢. PPK-SKPD

ansi aset Iainnya, Bendaharg P
nyiapkan dap men D

Yampaikan dokumen-dokumen
yYangterkait dengan Proses pelaksan i
innya ke PPK-SKPD, P i

SKPD melaksanakan
i tugas sebagai berikut:

2) Memposting Jurnal-jurnal
dalam Buku Besar masing-

- Dokumen yYang Terkait

transaksi/kejadian aset lainnya ke
masing rekening (rincian objek).

DOkUmen Yang terkait dalam prosedur akuntansi aset lainnya antara
lain:

2 Kontrak /Perjanjian Penjualan  secara  Angsuran/BeritaAcara
®Njualan/yang Dipersamakan

KePumsan Pembebanan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah dan/atau
kumen Yang Dipersamakan

Kontray, Perjanjian- Sewa/yang Dipersamakan
- Kongy

di

Persamakan. i
Dipersamakan

KOntrak/ Perjanjian Kerjasama- BOT/DOkumenAl:"I‘n/iok‘:men yang

K(.)ntrak/ Perjanjian ~ Kerjasama-BOT& B

|persamakan \f
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h. pateﬂ/DOkumen yang dipersﬂmakan ri Pemegang Haki Hak Cipta,
. gurat Usulan Penghapusay, /Dokume
I

P N yang dipersam k
sistcm dan Prosedur Akuntansi akan,
31

o, Pada saat pengakuan/pembpeliqy,
1) Tagihan Penjualan Angsuran
Ketika dilaksanakan Penjualan

SKPD akan membuygt ju
angsuran berdasarkan doku

aset secara an
rnal pengaku
men transaksi

gsuran, maka PpPK.
an  tagihan penjualan

terkait,
ila selisih antara nila: i qos
Apab | @ nilai penjualan qap nilai buku adalah positif:
Jurnal Finansial;
Debet (D)/ ;
Kredit (K) Uraian
D Tagihan Angsuran Penjualan
D Akumulasi Penyusutan
. T ‘_'_"_‘_-‘_'—‘*' “———‘_____——h—‘___“
__E,f.__f Surplus Penjualan Aset-Lo
K Aset Tetap
Digunakan untuk mencatat benjualan aset secarq angsuran dan
terdapat selisih positif antara nilai penjualan dengan nilai buky
aset yang dijual.

Apabila selisih antara nilaj penjualan dan nilai buku adalah

negatif:
Jurnal Finansial;
g i
D Tagihan Angsuran Penjualan
D Akumulasi Penyusutan
D Defisit Penjualan Aset-LO
K Aset Tetap
_Bgunakan untuk mencatat penjualan aset secara angsuran dan
terdapat selisih negatif antara nilai penjualan dengan nilai buku
aset yang dijual.

?) Tuntutan Ganti Rugi

poltutan Ganti Kerugian (TCR) ini diakui ketika putusan
Pembebanan dan/atau dokumen yang dipersamakan buat jurnal
Berdasarkan dokumen tersebut, PPK-SKPD akan mem
Pengakuan tagihan tuntutan kerugian daerah.

“F
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Jurnal Finansial;

Debet (D)/
Kredit (K)

kerjasama/kemitraan_Se“,a' L darj aset tetap menjﬂdi aset
Jurnal Finansial:

Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
D Kemitrafm dengan Pihak Ketiga
K Aset Tetap e —
Digunakan untuk mencatqy i
menjadi aset kemitraan, perubahan Klasifikasi aset ey

4) Kemitraan dengan Pihak Ketiga-Kerjasama Pemanfaatan

Diakui pada saat terjadi perjanjian kerjasama/kemitraan,yaitu
den-gan perubahan klasifikasi aset dari aset tetap menjadi aset
kerjasama/kemitraan pemanfaatan (KSP).

Jurnal Finansial:
= v
D Kemitraan dengan Pihak Ketiga
K Aset Tetap/Aset Lain-lain
Digunakan untuk mencatat perubahan klasifikasi aset tetap
ﬂenjadi aset kemitraan.

5) Kemitraan dengan Pihak Ketiga - Bangun Guna Serah (BOT)

BGS dicatat sebesar nilai aset yang distzxi{ahka;bc;l;;uﬁe?;?gglsl
i ipa/investor un me :
et L ketlga/md{«.ﬂam BGS ini disajikan terpisah

tersebut, Aset yang berada
dari Aset Tetap.

34-
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nal Finansial:

S —
BB | g
¢ it (K Uraian
’-—’_--—-—_d—.
D Bangun Guna Serah (BOT)
K Tanah T

-——.-—""E
pigunakan untuk mencatat pery

menjadi aset dalam status Bangunlg:l:c?sklu’slmkas[ aset tetap
erah,

g) Kemitraan dengan Pihak Ketiga-Bangun gerqp, Guna (
una (BTQ)

BSG diakui pada saat pengadaa

sarana berik}1t fasi'litasnya seﬂéﬁf "ézing;lnan :
digunal.can/ dioperasikan, Penyerahan 1ap digunakan untuk
ketjg;i/mvcstor k.epada pemerintah daeraﬁse; . olc?h pihak
kewa_pbal:l peme?'mtah daerah untuk melakullsﬂtal dengan
kepada p{h&k ketiga/investor. Pembayaran oleh < _pembayaran
ini dapat juga dilakukan secara bagi hasil pemerintah daerah

pada saat kontrak ditandatangani dan dj
Pemda dikerjasamakan dibuat BAST, tanah milik

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ N
Kredit (K) Uraian
D Bangun Serah Guna (BTO)
K Tanah
Digunakan untuk mencatat perubahan klasifikasi aset tetap
menjadi aset dalam status Bangun Serah Guna.

Pada saat bangunan dengan BTO telah selesai dan diserahkan ke
Pemda dengan BAST

Jurnal Finansial:

Debe‘E D)/ Uraian
Kredit (K)
D Bangun Serah Guna (BTO)
K Utang Jangka Panjang Lainnya
Digunakan untuk mencatat penerimaan  aset Bangun Serah

7) Aset Tidak Berwujud

Pada saat perolehan Asc
Jurnal pengakuan aset ti

t Tidak Berwujud, PPK-SKPD membuat

dak perwujud.
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Jurnal Finansial:

Debet (D)/
Kredit (K)

Digunakan
Guna.

Aset lain-lain diaky;j

pemerintah daerah d;j: c;?r:;:lat' hentikqy, dari pe
pada saat suatu aset direklai?:l‘likﬂ'slkan ke dalamniizlr-l?a'n ak.tif
SKPD akan membuat jumpg) oo MeNjadi aget jyr o ain.
gnghapusan akUmul : per‘gﬂkUQn aset i Y?: PPK-
p e . asi Penyusy et lain-|ajn dan
direklasifikasi. utan  pge totap e
Jurnal Finansial:
Debet (D)/
Kredit (K) Ureian
D |Asetlaindan ——————
Y s T
D | Akumulasi Penyysytan AsetTetap
K ASEtTetap\
Digunakan untuk mencatat penerima
dihentikan penggunaannya, an aset tetap yang

b. Penyesuaian Tagihan Jangka Panjang

Karena tagihan tersebut bersifat jangka panjang maka pada saat

penyusunan

laporan keuangan, PPK-SKPD akan melakukan

reklasifikasi untuk mengakui piutang yang akan jatuh tempo dalam

satu tahun ke depan.

1) Penyesuaian Tagihan Penjualan Angsuran

Jurnal Finansial:

pi D)/ Uraian
Kredit (K)
B D Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran
K Tagihan Angsuran —
 Digr i ng akan
Digunakan untuk mencatat Tag:hannAngsuran yang
Jjatuh tempo pada satu tahun ke depan.

\/
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P nycsuaian Tuntutan Gantj Rug;j
9) Jurl‘l‘ﬂ Finansial:

Debet (D)/

'-_d‘__'—__—.‘
D Bagian Lancar .

g T -T"‘"_‘“‘Fn_ Qantj Ry p;
K ntutzm Ganu Ru ~—— g;

gi

[ . S—
pigunakan untuk mencatat Ty,

nty
tempo pada satu tahun ke dep tan

Gann: :
o anti Rug; Yang akqn Jatuh

RcklasmkaSi dari Aset Tetap ke Aset Rusak Berat
3

in-lain diakui pada sagt qip.. .

pset lain Saat diheniigy g -
merintah daerah dan direklasifikagikqy, kﬁg:ﬁ Penggunaan aktif
pada saat suatu aset direklasifikqg; menjadi aget Ia o aset lain-lain,
akan membuat jurnal pengakygap ainnya, PPK-SKpp

. aset lain-1aj
akumulasi penyusutan aset tetap yang direklas?{‘iﬁa:ian Penghapusan

4, Penyusutan KSO/BTO

penyusutan  terhadap KSO/BTO

dilakukan ¢ ‘
penyesuaian: engan  jurnal

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ x
Kredit (K) Uraian
D Beban Penyusutan
K AKumulasi Penyusutan Aset KSO/BTO
Digunakan untuk mencatat penyusutan Aset KSO/BTO

t. Amortisasi

Amortisasi terhadap aset tidak berwujud dilakukan dengan jurnal
PEnyesuaian:

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ Uraian
Kredit (K)
D Beban Amortisasi

K Akumulasi Amortisasi

LA prome
i tat amortisas
Digunakan untuk menca

Lp
%2 saat selesaj dikerjasamakan

Penyer, i
ahan aset oleh pihak ke i

Yaerap disertai dengan kewajiban Rem;j?z:csmr :

melakukan pembayaran kepada pihak ketiga

\/
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penyerahan Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga-Bangun Gvhe

Serah (BOT)
Jurnal Finansial:
Debet (D)/ 1
Kredit (K) Uraian
D Tanah -
D Bangunan | ————— "}
K |Bangun Guna Serah (BOT)
K Pendapatan Lainnya-LO
Digunakan untuk mencatat aset BOT. ol

2) Penyerahan Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga-Bangun Serah
Guna (BTO)

Jurnal Finansial:

Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
_7,9 - | Tanah
i - D ‘ _i Bangunan
K Bangun Guna Serah (BTO)
Digunakan untuk mencatat penyerahan aset BTO

4. AKUNTANSI KEWAJIBAN SKPD

1. Pihak-Pihak Terkait
Pihak-pihak yang terkait dalam prosedur akuntansi kewajib
adalah:
a. Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK-SKPD)

PPK SKPD bertugas melakukan pencatatan atas kewajiban/utang

yang timbul, pembayaran yang telah dilakukan, serta menerbitkan
bukti memorial yang diperlukan sebagai dasar pencatatan.

an SKPD

b. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)

PPTK bertugas melakukan pengadaan Aset Tetap sesuai prosedur
dan memberikan dokumen pengadaan kepada PPK SKPD sebagai

tembusan untuk dijadikan dasar pencatatan.

c. Bendahara Pengeluaran
Bendahara Pengeluaran  bertugas melakukan pembayaran

kewajiban/utang SKPD yang timbul .berdasarkan tanggal jatuh
tempo ataupun tagihan yang diterima yang dibayar melalui

Bendahara Pengeluaran.
d. BUD \jﬁ
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Bendahara  Pengeluaran bertugas melakukan pembayaran

kewajiban/ utang SKPD Yang timbul berdasarkan tanggal jatuh

tempo ataupun tagihan yang diterim - lalui Kas di
gas Daerah yang ada di BUD, a yang dibayar me

g Dokumen yang Terkait

pokumen sumber adalah dokumen yang berhubungan dengan transaksi

keuangan P]:’mcri“tah dacrah yang digunakan sebagai sumber atau
pukti untu menghasllk?'n data akuntansi. Dokumen sumber yang
digunakan pada Akuntansi Kewajiban SKPD meliputi:

a. Berita Acara Penerimaan Barang

p. Tagihan dari Pihak III

¢c. SP2D LS

d. Surat Bukti Pengeluaran Belanja

_ sistem dan Prosedur Akuntansi

Prosedur akuntar.lsi kewajiban akan dilakukan oleh SKPD apabila terjadi
transaksi pembelian atau pengadaan barang, jasa dan aset tetap dengan
menangguhkan pembayaranya walaupun barang atau aset tetap sudah
diterima c.'lan. Jasa sudah diperoleh. Kewajiban dicatat diakui pada saat
barang diterima atau diterimanya tagihan dari pihak ketiga sehingga
kewajiban bertambah. Sebaliknya kewajiban akan berkurang apaila
dilakukan pembayaran atas tagihan tersebut. Pembayaran dapat
dilakukan oleh bendahara pengeluaran dengan manggunakan uang
persedaan atau dilakukan oleh BUD melalui SP2D LS.

a. Pencatatan kewajiban yang ditangguhkan pembayarannya
Jurnal Finansial:

Debet (D)/ :
Kredit (K) Uraian
D Beban
K Utang Beban
Digunakan wuntuk mencatat beban yang ditangguhkan
pembayarannya.

Apabila kewajiban tersebut terkait dengan perolehan aset tetap,
dilakukan pencatatan sebagai berikut:

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ Hotics
Kredit (K)
D Aset Tetap
K Utang ......
Digunakan untuk mencatat kewajiban atas perolehan aset tetap
yang ditangguhkan pembayarannya.

RY;
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b PEOSRIRIAN Penyelesajqy, kewqi;
Penyclesaian kc“’ﬂjiban QjJiban
atau melalui pem

bnyarnn Lgku
1) Pembayaran '

Utang m,
Jurnal Finansig),

Debet (D)
Kredit (K)

G]a]ui up

Dl'gtmakan untuk

leh Beng

2) Pembayaran hutang melaly;

Pembayar,
Jurnal Finansia: yaran LS

Debet (D)/
Kredit (K)

Neata
pembayaran Menggunakan yp Opengurar;%an Iiiu!ang dengan
ara Pengeluaran,

an m
clalyj Pembayaran melalui UP

. AKUNTANSI EKUITAS SKPD
1. Pihak-Pihak Terkait

Prosedur akuntansi ekuitas ini merupakan prosedur akuntansi ikutan
dari prosedur akuntansi lainnya yang seperti prosedur transaksi
kewajiban, prosedur transaksi Belanja, prosedur transaksi Aset dan

sebagainya.

Pihak-pihak yang terkait dalam prosedur akuntansi ekuitas SKPD

adalah:
2. Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK-SKPD)

Tugas PPK SKPD adalah melakukan pencatatan atas setiap tranzal;sg
ekuitas yang terjadi berdasarkan dokumen sumber serta bu

memorial.
b. Bendahara Pengeluaran

as melakukan pembayaran atas

Bendahara Pengeluaran bcrtugtcrjﬂ di yang akan mempengaruhi

Setiap beban dan utang yang
transaksi ekuitas. \f
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¢. Bendahara Pencrimnﬂn

Bendahara Penerimg
yang dibayar ole}
ckuitas.

d. Pejabat Pelaksang Tekni
8 Kegiatan (PPT
K)

PPTK bertugas mej
€ tkukan
Pengadaan

prosedur  yang  gka,
memberikan dokumcl: t::::::;1[)0nguruhl

dilakukan Pencatatan,

_ pokumen yang Terkait
Dokumen  Sumber adalah
; doku
nsaksi keuan et men  yang
st buktl untuk mengheni 47 yang digunakan sebagsi sumper
. kan pada A ghasilkan dqtq akuntansi, Dok

diguna pada Akuntans;j Ekuitas SKPD melipt..lt-o umen sumber yang

1

' rsediaan
b. Berita Acara Revaluasj Aset Tetap

. Sistem dan Prosedur Akuntans;

an bc”ugﬂﬂ Mme

Pihak ketiga yan Nerima pendapatan dan piutang

B akan mempengaruhi transaksi

Aset Tetap sesuai dengan
\ing transaksi ekuitas dan
Nhya kepada PPK SKPD untuk

a. Berita Acara Inventarisagj pe

kuitas dapat terjadj
1 pad
laporan keuangan dan P€ncatatan atas korekjsi kezzlaiz‘;at FREESE

a. Pada saat penyusunan |a

oran k
akun nominal yaitu akunp euangan dan melakukan penutupan

pendapatan LO dan akun beban.

Dalam tahapan penyusunan Laporan Keuangan SKPD, setelah

menyusun LO :
dengy;n tujuan: perlu - dilakukan penutupan akun-akun nominal

1) Menghitung jumlah surplus/defisit dari akun pendapatan LO dan
beban.

2) Memindahkan (menolkan) saldo akun sementara ke akun ekuitas
untuk pencatatan periode berikutnya.

3) Menghitung ekuitas akhir periode.
Jurnal Finansial:

Debet (D)/ .
Kredit (K) Uraian
D Pendapatan-LO
K Beban
K Surplus/Defisit-LO
Digunakan untuk mencatat jurnal penutﬁp Pendapatan-LO dan
Beban ke akun Surplus/ Defisit-LO.

N
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Jurnal Finansia];

Debet (D)
Kredit (K)

Ul'ﬂlnn

/

K Sllrp]ua/ D
' Ekllllna
Digunakan ung
Y 1. uk m
LO ke akun Ekut‘tas,enmtm Jurnal benutup akun Surplus/ Defisit-

elisit-Lo

_ Koreksi kesalahan :

b riOdc Bebelumnyay:;:'% rt;dak berulang yang terjﬂdi pada periode-
laporan keuangan peﬁodecrlr;?::bga:uhi aset dan kewajiban, apabila
scbagal  penambah ut sudah diterbitkan, dibukukan

atauy p;ngukrang ckuitas pada periode

. + Koreksi i

1) Koreksi nilai Persediaan HSeEBAL Antare e

Jurnal Finansial:

Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
D Ekuitas
K Persediaan
x
Digunakan untuk mencatqt koreksi nilai persediaan.

2) Selisih Revaluasi Aset Tetap
Jurnal Finansial:

Debet (D)/ :
Kredit (K) Uraian
D Aset Tetap
K Ekuitas
Digunakan untuk mencatat koreksi Aset Tetap akibat revaluasi
atau aset tetap yang belum tercatat.

. AKUNTANSI KOREKSI KESALAHAN

Koreksi adalah tindakan pembetulan secara akuntansi karena adanya

kesalahan agar akun-akun yang tersaji dalam laporan keuangan entitas
menjadi sesuai dengan yang seharusnya. Kesalahan dalam penyusunan

laporan keuangan dapat terjadi pada satu atau beberapa periode
scbelumnya yang baru ditemukan pada periode berjalan.

Kesalahan dapat terjadi karena adanya:
L. Keterlambatan penyampaian bukti transaksi oleh pengguna anggaran,

2 Kesalahan perhitungan matematis,

3. Kesalahan dalam penerapan standar dan

% Kesalahan interpretasi fakta, \ﬁ

kebijakan akuntansi,
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garl, atau
'3

peet™>”

elalaie™ ifat kejad;
b~  dari sifat keja lannyg kesa

" 1 kesalahan yan Salahan dike]
D]t;s. altun g bemlang dan siste:;inlzpokkan ke dalam dua
Eﬂak perulang. Serta kesalahan yang
udweks1 Kesalahan yang Berulang gq,, T—
I n ini disebabkqp

csalnhﬂ‘ 8l Ellarniah .

:\mrlsﬂlfsf‘ 'Lc'rtenlu Jtmn‘g 'dlpcrkirakan akan (rzolima.u dari jenis-jenis
opcksi 101 bla.sanya erjadi pag Penerimg Cradi secarg berulang,
::fnl a kelebihan atau ke, o an p

gonat pada  saat _hterﬁdi en e ] sepert in, tetapi
engembe 144 than/kekurangy as  un
::au menambah Pendapatan..[‘ g pEHdapatan den

Jurnal standar untuk koreks;j in; sebagai berikyt:
a. Transaksi Wajib Pajak Lebih Bayar
Jurnal Finansial:

Debet@)/ [

Kredit (K) Uraian
D Pendapatan Pajak-LO
K Kas di Kas Daerah
Digunakan untuk men

; catal  pengembalian atas kelebihan
pembayaran pajak,

Jumnal Pelaksanaan Anggaran:

?5233(?&)/ Uraian

D Pendapatan Pajak-LRA

K Perubahan SAL
Digunakan untuk mencatat pengurangan realisasi Pendapatan
Pajak pada LRA atas kelebihan pembayaran pajak.

b. Transaks; Wajib Pajak Kurang Bayar
Jumal Finansial:

Debet (D)/
Kredit (K)
-'_'-—____
D Kas di Kas Daerah
>_-‘5%!—__~—

Pajak-LO
K Pendapatan Paj

Digunakan untuk mencatat penerimaan atas kekurangan

Lembayaran pajak. \}g
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Jumal Pelaksanaan Aﬂgga_r
an;

Debet (D),
Kredit (K)

Digunakan unt
kekur‘anganpe uk realisqg;

si p
’"bayarqn paja;ndapatan Pajaj bada LRA atas
: Koreksi Kesalahan yang Tiqqy B

L €rulan
Koreksl {nii_mempak'am koreks; at. .

akan terjadi kembalj pgq. macs. ° Kesalahay yan
dapat terjadi pada Periode ber‘_masa Yang
sebelumnya. ean

g diharapkan tidak
p akan datang. Koreksi ini
UPUn pada  periode-periode

Baik mempengarmp;
kesalahan ini dj]
bersangkutan dalam pe
LRA atau akun Belanj
Beban. Apabila tidak
dilakukan pada akup
ditemukan.

Mmaupun tidak, koreksi atas

: Pembetulan
riod j i et P
e bexjalan, baik pada akun Pendetpfi,tmf

a, m
Qupun a.kun Pendapatan-LO atay akun
aruhi posisi g

b. Koreksi Kesalahan yang T
Sebelumnya & Tidak Berulang pada Periode-Periode

1) Apabila laporan keuangan belym diterbitkan:
a) Jika mempengaryh;

Pendapatan-LRA atau :
akun Be]
Pendapatan-LO atay akun Beban. anja, maupun akun

b) Jika tidak mempengaruhi posisi kas, pembetulan dilakukan

pada akun-akun neraca terkait, pada periode kesalahan
ditemukan.

2) Apabila laporan keuangan telah diterbitkan

a) Koreksi kesalahan yang tidak mempengaruhi posisi Kas,
pembetulan dilakukan pada akun-akun neraca terkait, pada
periode kesalahan ditemukan.

b) Kesalahan atas kelebihan pengeluaran belanja/beban sehingga
mengakibatkan penerimaan kembali belanja/beban dan
menambah posisi Kas, maka pembetulan dilakukan pada akun
Kas, Pendapatan Lain-lain-LRA, dan Pendapatan Lain-lain-LO.

\A
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Jurnal Finansig]:

Debet (D)/

Digunakan untuk me
yang menambah kqg,

ncatat Penerimaan kempaqji belanja/beban

Kredit (K) Biking
A _Ef‘f_‘il_{as Daerah
K Pendapatan Lajnnya—LO

e ]

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

DigunFlkan untuk  mencatqt realisasi
belanja/beban yang menambah

c) Kesalahan
sehingga

atas

Debet®), | == ——
Kredit (K) Utaian
D |Perubahan s,
K Pendapatanmya-LRA

——

kas.

kekurangan pengeluaran
mengakibatkan

mengurangi posisi Kas, mak
Kas, Ekuitas, dan SiLPA/SiK

PA

penerimaan kembali

belanja/beban

Penambahan belanja/beban dan
a pembetulan dilakukan pada akun

Kesalahan atas kekurangan pengeluaran beban akan dijurnal:
Jurnal Finansial:

Debet (D)/ 4
Kredit (K) Uraian
D Ekuitas
K Kas di Kas Daerah/Bendahara Pengeluaran

Digunakan

untuk mencatat

pengeluaran belanja/beban.

pengeluaran kas atas kekurangan

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ Uraian
Kredit (K) e

D SiLPA/SiKPA

K Perubahan SAL

Digunakan untuk mencatat pengeluaran kas atas kekurangan
pengeluaran belanja/beban.

d) Koreksi kesalahan atas kekurangan Pendapatan sehingga
mengakibatkan penambahan Pendapatan-LO/Pendapatan-LRA
dan menambah posisi Kas, dilakukan dengan pembetulan pada
akun Kas, Ekuitas, dan SiLPA/SiKPA.

\4
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Jurnal Finansial;
Debet (D)/

_| Perubahan gaL
SiLPA/SiKpa

Digunakan untyk Mencatat 1
pendapatan, penerimaan kas grq¢ kekurangan

Jurnal Finansial:

Debet @)/ | = —————

Kredit (K) Uraian
D Ekuitas

K Kas di Kas Daerah

Digunakan untuk mencatat pengeluaran kas atas pengembalian
pendapatan.

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

[ Debet D), e
Kredit (K) AETap
D SiLPA/SiKPA
K Perubahan SAL
Digunakan untuk mencatat pengeluaran kas atas pengembalian
Pendapatan.

f Koreksi kesalahan atas penerimaan atau pengeluaran
Pembiayaan sehingga mengakibatkan penambahan maupun
Pengurangan posisi Kas, pembetulan dilakukan pada akun Kas,
SiLPA/SiKpA, dan akun neraca yang terkait.

(1) Penerimaan Pembiayaan, mengakibatkan penambahan

Posisi Kas. \},
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;?l'?i?:ahan LT
8ga me“gakibatkan angan
Contoh: Pem Ptnamp,

da
pembayarqgp, a Menerimg

n set
BUMD, akan dii BSuran Pokok pio-r AN atas kekurangan
Vilad Scbagai per Naman tahun lalu dari

kut:

Penerimaan Pembiayaan
ahan posis Kas

Jurnal Fl'nanaim:

Debet (D)/
Kredit (K)

Debet (D)
Kredit (K)

(2) Penerimaan Pembiayaan-

posisi Kas, mengakibatkan  pengurangan

sebagai berikut:

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ )
Kredit (K) Uraian
D Pinjaman Jangka Panjang kepada BUMD ]
K Kas di Kas Daerah
Digunakan untuk mencatat pengeluaran atas kelebihgn
pembayaran angsuran pokok pinjaman tahun lalu, |

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:
Debet (D)/ .
Kredit (K) Hraja
D SiLPA/SiKPA
K Perubahan SAL

Digunakan untuk mencatat pengelui;anl [:tas kelebihan
k pinjaman tahun lalu.
| Pembayaran angsuran pokok pinj

N
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(3) Pcngcluaran

Posisi Kas, ; mengakibatkan penambahan

. ] Pengeluaran Pembiayaan
ontoh : Pemgy, an posisi Kag
) Menerj i '
utang jangkq Panjan CTT:I elebihan P¢mbayaran angsuran
u

3] g a
akan dijurng| Sebaggj bcrikr:lifilu kepada Pemerintah pusat,

Jurnal Finansigq|

Debet (D)/
Kredit (K)

.
.

Debet (D)/
Kredit (K)

(4) Pengeluaran Pembiayaan; mengakibatkan Pengurangan

p.anjang tahun lalu kepada pemerintah pusat yang belum
dicatat, akan dikoreksi sebagai berikut:

Jurnal Finansial:
Debet (D)/
Kredit (K)

—_—l—___

D Utang Pemerintah Pusat

K Kas di Kas Daerah

-_—_———__
Digunakan untuk mencatat pengeluaran kas atas pembayaran

a ) belum dicatat.
ngsuran pokok pinjaman tahun lalu yang belum dicata

\/

Uraian
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Debet (D)
Kredit (K)
—-._-__—-—-___

Digunakan unty Meneqy
b

k
i at pen,
B' KO]‘EW

atas ,
menambah atay me, Perolechan gga¢ selain Kas dan

rangi pogisi K ;
mbetulan padq akun ; as, dilakukan dengan
g:rsangkutan. sas, SILPA/SiKpp, dan akun Aset

(1) Jika menambah Kas dan o
Misalnya, pemdgq kelebihan Mengurangi nilaj Apgey Tetap.

1 g m
dibeli, akan dikoreks;j Sebagaj beiﬁjﬂt;? ar harga tanah Yang
Jurnal Finansia]:

Debet (D)/
Kredit (K)

Kas dj Kas Daerah
Tanah

Digunakan untyk m
pembayaran tanah.,

encatqt pPenerimaan kqs akibat kelebihan

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

s
Debet (D)/ r\
Kredit (K) Uraian

D Perubahan SAL
=
K SiLPA/SiKPA

Digunakan untuk mencatat penerimaan kas akibat kelebihan
pembayaran tanah.,

—

(2) Jika mengurangi Kas dan menambah nilai Aset Tetap.
Misalnya, pemda kurang membayar harga peralatan kantor
Yang dibelj.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/

Kredit (K)
D Peralatan Kantor
K Kas di Kas Daerah

ngunakan untuk mencatat pengeluaran kas akibat kekurangan
._Ef_”i’_@n pembelian peralatan.

A
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Ju rnal Pelaksanaan Anggaran

/—-——_—

pebet (D)/

Kredit (K)

: Uraj

/""-—____—- S —

pigunakan untuk menqqy ——
pembayaran pembeliqp ;t;'faﬁngem
/’“

argn 3
kas akibqt keku"angan

i kesalahan
h) orsl;lsm mengurangitasop-epcata N kewai:
m;ja akun Kas, . gliilplgas, dilakm?i;b 8c.1n yang menambap
P rsangkutan. /SiKPA, 4. cnga;l Pembetulan
ika menambah : ewajiban
(1)J1ka i Kas, Misalnyg
angst ang jangka Panjang’ Pemda kelebihan me b
Jurnal Finansial: ' AL

L
Debet (D)/
Kredit (K)

] Uraian
_____,D__,_ Kas di Kag Daerah
K |veg —————— |

Digunakan untuk mencqtqs

kelebihan pemb penerimaq ;
pembayaran angsuran utang, n kembali kas qtgs
]
Jurnal Pelaksanaan Anggaran:
Debet (D)/
Kredit (K) Urstan
D Perubahan SAL
K SiLPA/SiKPA
Digunakan untuk mencatat : .
kelebihan pembayaran angsuraf—: i’;i’:lgaan kembali kas atas

(2) Jika mengurangi Kas. Misalnya, Pemda kurang membayar
angsuran utang jangka panjang.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ .
Kredit (K) Uraian

D Utang

K Kas di Kas Daerah
Digunakan untuk mencatat pengeluaran kas atas kekurangan

pembayaran angsuran utang.

\f

-50-

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

y

Jurnal I’clukammnn A“Rul\
haaidcsaldont i ran;
Debet (D)/ o —

Kredit (K) ‘l_J e

— 1 raian

D | Swearmier
. l’cmlmhnn SAL
Digunakan untuk me

nea
pemhtty_mﬂngsumn uu!la! pPengeluaran kas atas kekurangan

———

PENYAJIAN KEMB
KUNTAN,SI AL RESTATEMENT) NERAGA
) A Dcﬁnml "
1 ijan Kembali (mstntemem) adal
ey can atas pos-pos dalam Ner @lah perlakuan akuntansi yang

pali pada a\:vul periode kctikauca yang perlu dilakukan penyajian

roard accrual). ' Berdasarkan identifikasi
kcmbaﬁ antara lain untuk akun seba

piutang yang menampilkan nilai wajar setelan
Beban Dibayar Dimuka, sebelum
belanja, apabila masih belum ¢
disajikan sebagai akun beban dib
dilakukan penyesuaian di tahun
ini perlu disajikan kembali;

a. dikurangi penyisihan

'nya diakui seluruhnya sebagai
imanfaatkan seluruhnya, maka
ayar di muka. Hal tersebut tidak
sebelumnya, oleh karena itu akun

c. Aset Tetap, yang menampilkan nilai buku setelah dikurangi
akumulasi penyusutan;

d. Aset Tidak Berwujud, perlu disajikan kembali dengan nilai buku
setelah dikurangi akumulasi amortisasi;

e. Utang Bunga, perlu disajikan kembali terkait dengan akrual utang
bunga akibat adanya utang jangka pendek yang sudah jatuh tempo;

{ Pendapatan Diterima Dimuka, perlu disajikan kembali karena pada
periode sebelumnya belum disajikan;

g Ekuitas, perlu disajikan kembali karena kebijakan yang digunakan
dalam pengklasifikasian ekuitas berbeda.

2. Tahapan Penyajian Kembali

Tahapan yang perlu dilakukan oleh Pemerintah Daerah untuk
melakukan penyajian kembali Neraca adalah :

Sl
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cnvi“pk‘“‘" data yang v
n erltﬂ“ scp(:rti '“i“lllnyn
eban penyisihan Plutan

enyusutan dan akumy),

Lklﬁnulnai amortisasj;

enyjikan kembalj o
b t~b'\inkunnyu. dengan Cary
uqlﬁ akrunl, sesuag d(l‘t

cebijakan akuntansi hop,q :

kun.q

mal standar Penyajian Kembg);
1

Cvin
Nt

Cadang,
N penyisihg ; beban
n piutan
®Nyusuian, PIMIRLE)

1 Neragq yang bel
“Nerapkan kebij

Craturgp
Mual,

Untuk ¢
"Hll' a
& ' pe

Ny ngakuan akun-akun
ad '““"RhHUnu dan mencatat
i beban amortisasi dan

um sama perlakuan
akan yang berlaku yaitu
Kepala Daerah tentang

Ncrﬂca

AKU
| ajlan_ | Bluitas N DEBIT | KREDIT
::g:nbali nilai Penyisihan Piutang | XXX
'mar plutﬂflg (uﬂtuk l’nEncatat ko-"(?ks' . xx
kembali menambap ak,: Penyajian '
penyisihan piutang i :nr(: Kumulas
sebesar jum|qh cadan ai agih
yang seharusnya disgganey
tahun terakh angkan s/d
rarnir sebelym pelaks
" Beban Dibayar pj
gjian Y Imuka
Pclgba]i nilai Ekuitas = —
peban dibayar (untuk mencatqy koreksi penyajian
dimuka kembali menambah nigj beban
dibayar dimuka)
. ___—_-_—_————__._
m . Ekuitas p—"
gembali nilai Akumulasi Penyusutan XXX
puku aset (untuk mencatat koreksi penyajian
tetap kembali menambakh nilai Akumulasi
penyusutan)
’-'-.-_-——_7 -
pcnyaji.an . Ekultas . . . XXX
kembali nilai Akumulasi Amortisasi XXX
buku aktiva (untuk mencatat koreksi penyajian
tidak kembali menambah nilai akumulasi
berwujud penyusutan)
Penyajian Ekuitas XXX
kembali nilai Utang Bunga...... TR
utang bunga {untuk mencatat koreksi penyajian
kembali menambah nilai utang bunga)
Penyajian Ekuitas D = .
kembali nilai Pendapatan diterima dimuka )
pendapatan (untuk mencatat koreksi penyajian
diterima kembali menambah nilai pendapatan
dimuka diterima dimuka)

\S
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~RAAN. .

- W= Ekuitgy ¢

- yajian ln 1y Aky

'Yr::fhn" nilni Ekuiggy, o .

:Ekuilf" (unty

’u'mhn" erm," koy,
S .'flfﬂkrln:‘kk ’;"m” WUiap
. W N - ‘" '“‘

NALy BUKU BESAR, NERAG e o

R sl merupakan Prog SALDO

Ch
n ,
A“"*. pengelompokan trangy, ilnlemnlia da
b {
m"m puku DesAr mepjy g, Nerggy Wy, Mo

I pe
nce
et an. fc Balg bllku besar d gl
-(‘,nml 0 » 4an peringkasan
'uﬂ,nl N menjad; laporan

1. nnsnksi dan ICCjn(Ilun

4 3 Q 0“0
guntansi SKPD - gegyq; - momik SKpp
ersebut. dicatat ke dajgpy, B oy n o, dicatat ole
Jengan menggunakay Memg duu Jurng rangak
)

nal, crdusarkun
sntoh Format Memg Jurng

h Fungsi
sinya. Transaksi
dokumen sumber

t B AWaly
contoh format: Buku gy, o adalah, oo ""83imana Forma .1 d
apiran 111 Ah sehy a 4. Gal
pamp Mana Format 1.9 pada
Buku Besar

atan dalam buky Jurn ;
o o bt )

ting. PPK SKPD Mem-posting ;
Jjumlahnya dari buky jurnal
Dimungkinkan Buku Bega, dile

' fi‘dipi.nc-lahkan sesuai dengan
Blaiy o x:}tas Ini biasa disebut dengan
ks By Indahkan setiap akun beserta

©Sar masing-masing aku
0 : g n.
gkapi dengan Buku Besar Pembantu,

akun beserta saldonya pada tanggal tertenty

Contoh format Neraca Saldo atau Daftar Saldo Buku Besar adalah
sebagaimana Format II1.5 pada Lampiran II1.

\4
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r.,:WUSUNAN LAPORAN kg

wan laporan
T 1 keuangap merupak d
N yang tereatat dalam Ner an proses penyajian saldo-saldo
gaun

{
Lf"‘“

UANGAN

yan.  Laporan  keyq ‘¢4 Saldo, sesuaj dengan format laporan
qkan melalui pros Ban - yang dihasilkan pada tingkat SKPD

Anas! raennl don c“' “kllnlunﬂl lanjutan yan lzi‘l kuk y oleh PPK-

. i y llakukan

. Posting yang telah dilakukagn terhadap transaksi

Nyusunan laporan keuan

gan.
Laporan keuangan yang disajikan oleh SKPD sebagai N kuntansi
e LRA, Neraca, LO, LPE, dar, g scbagai entitas akun

: pihak-Pihak Terkait
pihak-pihak y

ang terkait dg)
adalah: am prosedur Penyusunan laporan keuangan

a. Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK-SKPD)

PPK SKPD melakukan Pehyusunan atas Laporan Keuangan.
b. Pengguna Anggaran
Pengguna Anggaran akan mela

Laporan Keuangan atas SKPD-n
dapat dikonsolidasikan dj entitas

kukan otorisasi dan melaporkan
ya sebagai entitas akuntansi untuk
pelaporan.

3 prosedur penyusunan Laporan Keuangan

a. Membuat Neraca Saldo

PPK-SKPD melakukan rekapitulasi saldo-saldo buku besar menjadi
neraca saldo atau daftar saldo buku besar.,

b. Membuat Jurnal Koreksi dan Penyesuaian SKPD

PPK-SKPD membuat jurnal penyesuaian. Jurnal ini dibuat dengan
tujuan melakukan penyesuaian atas saldo pada akun-akun tertentu
dan pengakuan atas transaksi-transaksi yang bersifat akrual. Jurnal
penyesuaian tersebut diletakkan dalam kolom “Penyesuaian” yang
terdapat pada Kertas Kerja.

Jurnal koreksi dan penyesuaian yang diperlukan antara lain
digunakan untuk: (1) Koreksi kesalahan/Pemindahbukuan; (2)
Pencatatan jurnal yang belum dilakukan; dan (3) Pencatatan piutang,
persediaan dan atau aset lainnya pada akhir tahun.

1) Koreksi kesalahan pencatatan

Untuk melakukan koreksi atas terjadinya kesalahan pencatatan,
PPK-SKPD akan membuat bukti memorial yang akan diotorisasi
oleh Pengguna Anggaran. Berdasarkan bukti memorial yang telah
diotorisasi, PPK-SKPD langsung membuat pembetulan atas jurnal
yang salah catat tersebut. Misalnya, transaksi beban/belanja
telepon keliru dicatat pada beban/belanja listrik. Untuk

\J
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melakukan korekg;

Atog
“Beban telepop» Csal
pon” debj dan, & ahan lerscbut_. PPK-SKPD menjurnal
Jurnal Finangjy eRAn ligrijer di kredit.
Debey Dy |

Krcdll‘ ﬂ(‘[

- Uraian
chan Telepon

EE["““"MM\-—-;‘—*

Karena merupakan ansakg;
! realigag;
81 an

mencatat koreks; bel ;
anja o ggaran, PPK-SKPD juga
SAL dengan mep; AN melakyk .

LS 81 JUrng] « y an penyesuaian Perubahan
listrik” di kredit, ol “Be Anja telepop» ciiydebitl danm‘:'.l;elam.i‘il

Jurnal Pclﬂ.kam]ann An ggara
n:

Debet (D)
Kredit (K)

an berita acara stock o
. _ pname, PPK-SKPD
mengakui persediaan den i i i
mel = gan menjurnal “p
Jenisnya” di debit dap : 5 Krodit oobaanr

; ; “Beban Persediaan” dj kredit sebesar
persediaan yang ada dj akhir periode.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/

Kredit (K) Uraian
D Persediaan
K Beban Persediaan

3) Jurnal Penyusutan

Berdasarkan daftar barang dan kebijakan akuntansi yang dimiliki
oleh Pemerintah Daerah, PPK-SKPD pada akhir tahun akan
membuat bukti memorial yang kemudian akan diotorisasi oleh
Pengguna Anggaran untuk mengakui penyusutan atas aset tetap
yang dimiliki. PPK-SKPD akan mencatat penyusutan aset tetap
dengan menjurnal “Beban Penyusutan” di debit dan “Akumulasi
penyusutan” di kredit di jurnal umum.

\/
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Jurnal Finansigq].

Debet (D)

Kredit (K) Uraian

——‘-_-—_—_—_—_;
Beban Penyusutan

Akumulas; Pcnyuéﬁtan |

a) pPenyesuaian Sewq Dibayar Dimuka

Entitas Akuntansi perlu membuat jurnal penyesuaian pada akhir

periode u“lUk.lrﬂnsaksi pembayaran biaya sewa yang masd
manfaatnya lebih dari saty tahun anggaran yang dicatat dengan
chdel.(.atan beban. Pada akhir tahun, berdasarkan Surat
Pcl‘.lfmlfan Sewa, PPK-SKPD akan membuat bukti memorial yang
kemudlan. akan diotorisasi oleh Pengguna Anggaran untuk
penyesuaian beban sewa, PPK-SKPD akan mencatat penyesuaian
beban sewa dengan jurnal “Sewa dibayar di muka/Beban Jasa
Pibaylar Dimuka” di debit dan “Beban sewa” di kredit pada buku
Juma .

Jurnal Finansial:

Debet (D)/

Kredit (K) s
D Beban Jasa Dibayar di Muka
K Beban Sewa

¢. Membuat Neraca Saldo Setelah Penyesuaian

Berdasarkan jurnal penyesuaian yang telah dibuat PPK-SKPD
melakukan penyesuaian atas neraca saldo sebelumnya menjadi
neraca saldo atau daftar saldo buku besar setelah penyesuaian.

d. Menyusun LRA dan jurnal penutup LRA

Berdasarkan Neraca Saldo atau daftar saldo buku besar setelah
penyesuaian, fungsi akuntansi SKPD mengidentifikasi akun-akun
yang termasuk dalam komponen LRA (kode akun Pendapatan,
Belanja, Transfer, dan Pembayaan) dan kemudian membuat “Laporan
Realisasi Anggaran”. Contoh LRA SKPD tercantum pada Format III.6

pada Lampiran III.

Bersamaan dengan pembuatan LRA, Akuntansi SKPD juga
melakukan jurnal penutup untuk menutup akun-akun LRA. Prinsip
penutupan ini adalah membuat nilai akun-akun LRA menjadi O (nol).

Berikut contoh jurnal penutup LRA:

\f
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),
Jurnal | clnksnnnnn Anggaran:
——

Debet (I))ﬁ/¥ h -
i "}IS‘HE (K) Uraian
D I’Pl1t|n];n{l:ll-LRA -
K Belanjn -I
. I
K Surplus/Defisit LrA TPy
Digunakan untuk v A dan. ¥
Dgu b\npfus/l)eﬁ:f{:r:g:{p akun Pendapatan-LRA dan Belanja

I

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ e
Kredit (K) Uraian
D Surplus/Defisit LRA
K SILPA/SiKPA -
Digunakan untuk mcriutﬁ aku . Su lus/ Defisit-LRA ke akun
SILPA/ SIKPA P R
Jurnal Pelaksanaan Anggaran:
Debet (D)/ i
Kredit (K] Uraian
D iLPA /Si
D | SiLPA/SiKPA =1
) K Perubahan SAL —
Digunakan untuk menutup akun SiLPA/SiKPA ke akun
Perubahan SAL

Setelah membuat jurnal penutupan, Akuntansi SKPD menyusun
Neraca Saldo setelah Penutupan LRA.

Membuat LO dan jurnal penutup LO

Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA, Akuntansi SK]:B
mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam kf)mponenb :
(kode akun Pendapatan-LO dan Beban) un-tuk kemudian membua
LO. Contoh format LO tercantum pada Lampiran III (Format II1.9).

Bersamaan dengan pembuatan LO, Akuntansi SKPD juga membuat
jurnal penutup untuk menutup akun-akun LO. Prinsip penutupan
ini adalah membuat nilai akun-akun LO menjadi nol.

Kemudian. setelah membuat jurnal penutupan, Akuntansi SKPD

menyusun Neraca Saldo setelah Penutupan LO. Berikut contoh jurnal

penutup LO. \f
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Jumnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D), e gt ]
Ryedit (K) Uraian
—— — Pe“dapam.Lid//
—— _K_,__ Beban
K e ——
Diin —m.LSL“_{PIUSIDcﬁsit LO %
Junakan untuk me Beban ke
n -LO dan
W akun Pendapatan
; R

f. Membuat LPE dan Jjurnal Penutup akhir
Selanjutnya, Akuntans;
Ekuitas Awal danp data

< i i berjalan yang
salah satunya diperoleh, Perubahan ekuitas periode ber]

ini ak dari LO yang telah dibuat sebelumnya. LPE
i} A¥An menggambarkan pergerakan ekuitas SKPD. Contoh LPE
adalah sebagaimana pada Lampiran Il (Format 111.11).

Akuntansi SKPD membyat jurnal penutup akhir untuk menutup

akun Surplus (Defisit)-LO ke akun Ekuitas. Berikut contoh jurnal
penutup akhir.

Jumnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/
Kredit (K)

Uraian

Surplus/Defisit LO
Ekutas ]

Digunakan untuk menutup akun Surplus/Defisit LO dan Beban
ke akun Ekuitas.

g. Membuat Neraca dan Neraca Saldo Akhir

Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LO, Akuntansi PPKD
membuat Neraca. Bersamaan dengan pembuatan Neraca,

Contoh Neraca SKPD adalah sebagaimana Format 1I1.12 pada
Lampiran III.

Akuntansi SKPD menyusun Neraca Saldo Akhir. Neraca Saldo Akhir

ini akan menjadi Neraca Awal untuk periode akuntansi yang
selanjutnya.

h. Membuat Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau
rincian dari angka yang tertera dalam LRA, Laporan Perubahan SAL,
LO, LPE, Neraca, dan LAK. Hal-hal yang diungkapkan di dalam
Catatan atas Laporan Keuangan antara lain:

1) Informasi umum tentang Entitas Pelaporan dan Entitas

Akuntansi; \/
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2} Informasi lentang keb

ijakan f
3) Ikhtisar pencq 38

berikut kenda)
target,

. al/keuangan dan ekonomi makro;
‘:i-s;:’m target keuangan selama tahun pelapor_an
n hnmbutan yang dihadupi dalam pencapalan
nformasi
s chijnk:r:-lzz::ilj‘;?cg S Penyusunan laporan keuangan dan
atas transaksij.qr -l “k_umnnai yang dipilih untuk diterapkan.
Rincian dan pc“;:;:::m dan kcjﬂdian-kejadian penting lainnY:v
asan ' . S &

lembar muka laporan kc::-,s;::_‘musmg pos yang disajikan pa

5) Informasi vang dih '

" aruskan gleh p Akuntansi
Pemerintahan yang belum disat crnyataan Standar
keuangan; dan J

ikan dalam lembar muka laporan
° if;!:n:ii‘i:lkl:!nn.ya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar,

yang 1sajikan dalam lembar muka laporan keuangan.
llustrasi CaLK tercan

tum pada Lampiran 111 (Format I11.15).
i. Membuat Pernyataan Tanggung Jawab

Sebagai f.:ntitas akuntansi, sKpp wajib menyelenggarakan sistem
akuntansi untuk menyusun laporan keuangan SKPD sebagai alat
akuntabilitas Penggunaan anggaran dan penggunaan barang milik
daerah. Laporan Keuangan SKkpp merupakan tanggung jawab
Pengguna Anggaran sehingga pada saat menyampaikan laporan
keuangan SKPD kepada PPKD untuk dikonsolidasi harus dilengkapi
dengan Surat Pernyataan Tanggung Jawab. Surat Pernyataan
Tanggung Jawab berisi pernyataan bahwa Laporan Keuangan telah
disusun berdasarkan sistem pengendalian internal yang memadai,
dan isinya telah menyajikan

informasi pelaksanaan anggaran dan
posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi

Pemerintahan. Format Pernyataan Tanggung Jawab tercantum pada
Lampiran 111 (Format I11.17).

BUPATI BANYUMAS,

A
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LAMPIRAN 1

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR  TAHUN 2014
TENTANG

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH
KABUPATEN BANYUMAS

SISTEM AKUNTANS] PPKD

\ . '
| subsistem pada Sistem Akuntansi ppyp,

gistem akuntansi PPKD mencakup teknik pencatatan, pengakuan dan
ngungkapan atas pendapatan-LO, beban pcndapatzan—LRA, belanja,
rransfer, pembiayaan, aset, kewajiban, ekuita’s, penyesuaian dan koreksi,

pyusunan lap?ran. keuangan PPKD serta penyusunan laporan
Keuangan konsoh_damgn Peémerintah daerah.Sistem Akuntansi PPKD
dijabarkan sebagai berikut:

Akuntansi Pendapatan - LO dan Pendapatan - LRA PPKD;
Akuntansi Beban dan Belanja PPKD

-

Akuntansi Transfer PPKD
Akuntansi Pembiayaan PPKD
Akuntansi Piutang PPKD

B o

o

Akuntansi Investasi PPKD

o™

g Akuntansi Kewajiban PPKD

h. Koreksi dan Penyesuaian PPKD

i Jurnal, Buku Besar, dan Neraca Saldo
j. Penyusunan Laporan Keuangan PPKD

k. Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian Pemerintah Daerah

2. Akuntansi Anggaran
sistem akuntansi PPKD tidak menyelenggarakan pencatatan anggaran
secara berpasangan (double entry) dengan pertimbangan kepraktisan dan
pertimbangan biaya dan manfaat dengan kondisi:
a. Nilai anggaran pada laporan realisasi anggaran diperoleh dari
dokumen anggaran;

b. Pengendalian anggaran yang merupakan salah satu t1'1juan
diselenggarakan akuntansi anggaran telah terakomodasi pada sistem

penatausahaan pelaksanaan anggaran.

Dengan tidak dilakukannya akuntansi anggaran, pencatatan atas
transaksi realisasi anggaran baik penerimaan kas maupun pengeluaran
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v L T =S

Kkas ’dibukukan Pada akun realisag;
GAL: a8l anggaran yajty akun “Perubahan

! i at "
menghasilkan laporan s atan atau penjurnalan dalam rangka
opcl’aSlOI'lal, IaPOran arus sial yang meliputi neraca, laporan

termasuk untuk kepentingan tiisg?‘; !ﬂporan perubahan ekuitas
Jurnal Pelaksanaan Ang asi.

a .
dalam f‘angka menghasi;gkgn'l yakni pencatatan atau penjurnalan

meliputi laporan realisag;
anggaran lebih.

\KUNTANSI PENDAPATAN
B.

Pcni?ff tiiiiaﬁiﬁ'i‘ﬂﬁliﬁiﬁ adalah pendapatan yang berasal dari dana
! Pusat maupun pemerintah provinsi, yang
ditctﬂpkan bcrdasarka-m Pl?l'aturan pemndang-gndangan th:ltang alokasi
dand tersebut serta Lain-Lain Pendapatan yang Sah

i pendapatan o o
maSRSA rl:]aupl:jn dalann:el}loputl pencatatan pendapatan yang disajikan

. Pihak yang Terkait

pihak yang terkait dalam sistem akuntansi pendapatan pada PPKD
antara lain Bendahara Penerimaan PPKD, Fungsi Akuntansi PPKD,
dan PPKD selaku BUD.

a. Fungsi Akuntansi PPKD

Dalam .sistem akuntansi Pendapatan, fungsi akuntansi PPKD,
memiliki tugas mencatat transaksi/kejadian Pendapatan-LO dan
Pendapatan LRA berdasarkan bukti-bukti transaksi yang sah dan
valid ke Buku Jurnal LRA dan Buku Jurnal LO dan Neraca;

b. Bendahara Penerimaan PPKD

1) mencatat dan membukukan semua penerimaan pendapatan ke
dalam buku penerimaan PPKD.

2) membuat SPJ Penerimaan.

c. PPKD Selaku BUD
1) menerima dan mengadministrasikan dokumen penetapan transfer
dari pemerintah pusat, pemerintah daerah lain atau pihak lainnya.

2) menandatangani laporan keuangan yang telah disusun oleh

Fungsi Akuntansi PPKD.

c. Pihak ketiga lainnya
Selain pihak-pihak tersebut di atas, pihak lain yang berhubungan
dengan sistem akuntansi pendapatan pada PPKD adalah Kementerian
Keuangan, misalnya untuk dana transfer atau pemerintah daerah

\Y%
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jain/ pihak lain Pembyy
) Dokumc“ yang Tcrknil

Dokumcn ymlg lcrknil (IQ[]R
an

ituk DAU, pa,. ak
U[ ) Iclntllr _— lmlnnni pe

' 'Y (1]
pacrah Proving r a
| dan Kalyy,, e Patan PPKD antara lain:

k DAK: Per Pat Teng
untuk DAK: Pc"‘lllrm c“/kolﬂ 4Ng Dang Alokasi Umum

dan Alokasi Dap, Aloknn?;g“cr ang terbitkan tiap tahun).

hibﬂh.

Ntang Pedoman Umum

¢ untuk Dana Bngi Hasi
: sil, lerdjy iterbitkan ¢
1) Peraturan Moy, M atag, an tiap tahun).
Penghasila T Ke
8 n (yang dilCrbitLll{angE!n lcman )
2) Peraturan Menteyi an tiap tahun) 8 Bagi Hasil Pajak

: KCUQ
Hasil Sumbe, "gan lentang Perkiraa
n

hut
::‘” o dan Culg Ya?llgrcrllit b mban
3) Peraturan Menter; Crbitkan tiap, ¢
Bagi Hasil (yan di Kcu'angan tent g 'ahun)_
8 diterbitkq,, tiap tang Alokasi Kurang Bayar Dana
d. Untuk.Dana OtOHOmi KhUsu ahun),
Alokasi Dana Otongpy; Khus’ Peraturan

Menteri K
‘ Sus e euangan tentang
tahun). (Khusus Daerah Otsus). ke Proving; (vang diterbitkan tiap

¢. Untuk Dana Penyesuaian, terdirj at
as;

1) Peraturan Menteri Ke
. A uangan t, .
Pegawai Ne - €ntan i
Pefaturan gl\?lrl SlPﬂ Daerah (.Vangg "il'_tlnja_ngan S Sl
e enter; Keuangan  ; lterbitkan tiap tahun);
Penghasilan Gury Pegawai Neoeri o entang Dana Tambahan

Alokasi Dana Bagi
gan Umum, Migas,

Peraturan Menterj
2 Operasional S ;:slthgléangan tentang Alokasi Dana Bantuan
tahun, Peraturan K( S) (untuk provinsi) yang diterbitkan tiap
fasar Pefienimia D €pala Daerah tentang Satuan Pendidikan
ana BOS (untuk kabupaten/kota), Rekening

Koran Bank Satuan Pendidik
provinsi. Dasar Penerima Hibah BOS dari

3) Peraturan Mer.lteri. Keuangan tentang Alokasi Dana Insentif
Daerah (yang diterbitkan tiap tahun).

f. Untuk dokumen-dokumen yang terkait dengan Lain-lain Pendapatan
yang Sah, antara lain:
1) Dana Hibah:

a) Naskah Perjanjian Hibah Daerah (antara pemerintah daerah
dengan pemerintah pusat/pemerintah daerah lainnya/pihak

selain pemerintah).

b) Naskah Perjanjian Penerusan Hibah (antara pemerintah pusat
dengan pemerintah daerah atas hibah yang sumber dananya

dari hibah luar negeri).

¢) Dokumen-dokumen lain yang

permintaan v
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d) pencairan dang

1
Permintaann Per hiba

h

arj
Jawab Mutla) WYalurgy, Ililmii:cmerlnlnh. antara lain Surat
SKPD, salinan qp.ncan pcﬂl!:gm:::t Pernyataan Tanggllf:f
BUD, salinap rekent Yang disam N Hibah, salinan DP
Kegintan, P Paikan oleh SKPD kepada

Salingy,

()rnn' l:ﬂp

. oran K laksanaan
pembayaran ) ya cmajuan Pelaks
Hibah, l-llpnr.l::\m;!h lnh;ntvaglutllnuhknn oleh BUD untuk
sebelumnyag, “NRRUNaqy, [)nnr::nl)::r"dl‘npo:an Pe? g}fu:nla;g

amping untuk ta
e) Berita Acarn Sepqt. »
Untuk Dan ‘:C”Ih Ferima Barang yan dihibahk

2) O Darurgt. B dihibahkan.

Alokasi Dana D""llrm“' Cputusan Menteri Keuangan tentang

3) Dokumen Iulnnyu y

Lain-lain Pendapatg

N yar
Kas Dacrah atas Re A

pokumen-dokumen
pmvinsi ke pemerint

1) Dana Bagi Hasil Provin
alokasi Bagi

diterbitkan tiap tahun);

Ang terkaijy

kening Kor

yang terkait
ah kul)Upmen

si:
Hasil Pajak

dengan Pendapatan Transfer dan

’ nntara lain Nota Kredit dari Bank
an dari Bank Kas Daerah.

g Sah

Peraturan Gubernur tentang penetapan

Provinsi ke kabupaten/kota (yang

3) Nota kredit dari Bank Kas Daerah pemerintah kabupaten

3 Sistem dan Prosedur Akuntansi

pencatatan akuntansi untuk
perdasarkan waktu pencatatan

pendapatan pada PPKD diperlakukan
nya, yakni (a) selama tahun berjalan, dan

() pada saat penyusunan laporan keuangan.

a. Pencatatan selama periode berjalan

Saat surat
undangan/dokumen yang

penetapan/dokumen

peraturan perundang-
dipersamakan diterima maka belum

dilakukan jurnal pengakuan Pendapatan-LO.

Pihak ketiga (Pemerintah

Pusat/Provinsi/Pihak Ketiga lainnya)

melakukan pembayaran langsung ke Kas Daerah, Setelah diterima
maka Bank Kas Daerah akan membuat nota kredit atas penerimaan

tersebut dan disampaikan
pengakuan Pendapatan-LO

kepada fungsi akuntansi PPKD untuk
dan pengakuan Pendapatan-LRA.

Pengakuan pendapatan-LO dan Pendapatan-LRA dilakukan pada

saat diterimanya dana/kas
PPKD menjurnal:

masuk di Kas Daerah, Fungsi Akuntansi

S
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Juimal Finansia)

| Debet (D)/

Jumal Pelaksan

Kredit (K)
D

U |

Kas o Nuu-[-)rn-‘.m‘h" A —————]
N Penda .
Patan 7
th-u) 'Irnnnlrr-l.(,)luﬂn Pendapatnan yang

gunakan untuk "“'“;ﬁhlEb"h

e i ——— A —

T'i,"lf“i'lf't'mluputun pada PPKD. |

aan Angparan:

| Debet (D) ——

-

P m‘"“k‘l",lﬂ‘mk'"m_ﬁ___@mﬁmaan pendapatan pada PPKD.

FES‘,‘.“_‘E‘, = [ Uralan
D Perubahan SAL
K Pend - IR ST
Sah. {:g;\\mn Transfer-LRA /Lain Pendapatan yg

b. Pencatatan pada saat penyusunan laporan keuangan

Pencatatan pada saat penyusun dilakukan
untuk mengakui Pendap yusunan laporan keuangan

atan-LO yang belum diterima kasnya.

1) Fungsi akuntansi PPKD melakukan rekonsiliasi atas dokumen

2)

penetapan Pendapatan-LO yang belum diterima pembayarannya.
Terhadap dokumen pendapatan yang belum dibayar tersebut,

F}mgsi Akuﬂta{lsi PPKD mencatat pengakuan Pendapatan-LO dan
Piutang sebagai jurnal penyesuaian.

Apabila dalam hal proses transaksi pendapatan daerah terdapat
penetapan hak pendapatan daerah yang belum diikuti
penerimaan kas daerah, maka Pendapatan-LO harus diakui
walaupun kas belum diterima. Fungsi Akuntansi PPKD
melakukan rekonsiliasi dokumen penetapan pendapatan yang
belum dibayar untuk selanjutnya dibuat buku memorial.

Jurnal Finansial:

= i

D Piutang

K Pendapatan-LO
Digunakan untuk mencatat pengakuan pendapatan pada PPKD
yang belum diterima kasnya.

Jurnal penyesuaian pada akhir tahun untuk dokumen penetapan
pendapatan yang sudah diakui sebagai Pendapatan-LO tahun
sebelumnya untuk mencegah duplikasi pencatatan pendapatan-

LO:
NF

-64-

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Jurnal Finanalal:

DR DY T —
o ,lf'f.'"! !'ﬂ Uralan ,—’1
D

K

Pcmln;;n;.-;].[:rj“'“'—‘ .
| Piutang
Digunakan untuk men

pendapatan pada pp. calat penyesuaian pada akhir tahun atas

iakui
sebagal pendapatan, KD tahun sebelumnya yang sudah d

o i ____________._—-‘

e

—

\KUNTANS! BEBAN DAN BELAN,A ppypy

guntansi Beban  pada lingkup ppKD dilakukan untuk mengakil
mcn‘.n[ull dan mdnporkﬂn B(_‘bﬂn Bunga' Beban SUbSidi, Bcban Hlbah:

n Bantuan Sosial, Beban Transfe nsfer Bantuan
angan), dan Beban Luar Biaga, sfer (termasuk Tra

[

Keu

akuntansi Belanja pada lingkup PPKD dilakukan untuk mengakul,
ncatat, dan melaporkan Belanja Bunga, Belanja Subsidi, Belanja Hibah,
gelanja Bantuan Sosial, dan Belanja Tak Terduga.

skuntansi Transfer pada lingkup PPKD dilakukan untuk mengakulb
mencatat, dan me!aporkan Transfer. Pembahasan akuntansi beban dan
pelanja PPKD meliputi pihak yang terkait, dokumen yang terkait sera
sistem dan prosedur akuntansi, yang akan dijelaskan di bawah ini.

y. Pihak yang terkait
a. Fungsi Akuntansi PPKD

Fungsi Akuntansi PPKD bertugas untuk melakukan administrasi
termasu.k menerbitkan bukti memorial dan pencatatan akuntansi
atas setiap transaksi yang terjadi.

b. PPKD

PPKD mempunyai tugas memberikan otorisasi atas transaki beban

yang terjadi serta menyetujui penerbitan dokumen pencairan dana
untuk membayar beban yang terjadi.

¢. BUD/Kuasa BUD

BUD/Kuasa BUD akan mempunyai tugas melakukan pembayaran
atas beban dari Kas di Kas Daerah yang dikelolanya yang meliputi:

1) mencatat dan membukukan semua pengeluaran beban dan
belanja kedalam buku kas umum PPKD.

2) membuat SPJ atas beban dan belanja.
2. Dokumen yang terkait

Bukti transaksi yang digunakan dalam prosedur dan akuntansi Beban,
Belanja, dan Transfer pada PPKD antara lain:

a. Surat Perjanjian Pinjaman Jangka Panjang
b. Naskah Perjanjian Hibah Daerah dengan penerima hibah

\/
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4, Peraturan Kepala p

politik acrah teng

Ang Bantuan Keuangan kepada Partal

n

( Peraturan Daeral p
Pendapatan Lainnya

B Alokasi Bantuan Keuangan

rO\.’insi tcntan . 2 :
g Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil
ke kabupalcn/kota ; ok

h. Surat Tagihan darj pih
i. SP2D

3. Sistem dan prosedur akuntans;

ak ketiga

Pencatatan akuntansi
diperlakukan berdasarkan
berjalan, dan (b) pada saat

untuk beban dan belanja pada PPKD
waktu pencatatannya, yakni (a) selama tahun
Penyusunan laporan keuangan.

a. Pencatatan beban dan belanja PPKD selama tahun berjalan
1) Pencatatan atas pembayaran melalui Bendahara Pengeluaran

Beban dlcatat‘ ketika bendahara pengeluaran membuat
pertanggungungjawaban (SPJ) dan belanja dicatat pada saat
e ngclqman tersebut disahkan oleh fungsi perbendaharaan.
Sf:bgga: contoh pemberian bantuan hibah dan bansos yang
nilainya dibawah 5 juta.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ .
Kredit (K) Uraian
D Beban Hibah/Bansos
K Kas di Bendahara Pengeluaran
Digunakan untuk mencatat beban hibah/bansos yang
dibayarkan melalui Bendahara Pengeluaran pada PPKD.

Apabila pengeluaran melalui Bendahara Pengeluaran telah
diajukan SP2D Nihil, dilakukan pencatatan:

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ Uraian
Kredit (K)
D Belanja Hibah/Bansos
| B (e L
K Perubahan SAL

uk mencatat realisasi belanja hibah/bansos yang
alui Bendahara Pengeluaran pada PPKD.

Sef
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2) Pencatatan g Pemba

Beban dan bely
pada saat terbigy

yaran melalui pembayaran langsung (LS)

njn yung mel aarl
alul » jcatat bersam

a SP2D.Lg. kas daerah dicata

Jurnal Finangjg:

Debet (D)/ ERTe
Kredit (K) Uraian
D Beban,
K Kos di Kag Dacerah
Digunakan untuk payarkan
melal’m’pembayam'::egsc.mm beban pada PPKD yang dibayarkan
tbayaran Ls, P
Jurnal Pelaksanaan Anggaran;
Debet (D)/
Kredit (K) Uraian "T
12 5 D Lo 8 Belanja...
K PerubahansaL

D?gunakan untuk mencatat realisasi belanja pada PPKD yang
dibayarkan melalui pembayaran LS.

b. Pencatatan beban dan belanja PPKD pada saat penyusunan laporan
keuangan

Pada saat penyusunan laporan keuangan, terdapat kondisi
pengakuan beban sebelum pengeluaran kas. Pengakuan beban
tersebut berdasarkan dokumen penetapan. Apabila terdapat beban
yang timbul dan belum dibayarkan, dilakukan pencatatan:

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ ’

Kredit (K) Uraian
D Beban... s S s P
K Utang Beban

Digunakan untuk mencatat pengakuan beban yang timbul dan
belum dibayarkan.

Pada saat penyusunan laporan keuangan, akan Qilakukan
penyesuaian atas utang beban yang dibayar pada tahun berjalan.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ Uaiias
Kredit (K)
D Utang Beban B
" Kk |Beban
Digunakan untuk mencatat pembayaran beban yang sebelumnya
sudah diakui sebagai utang

Nof
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v

KUNTANS] TRANSFER PPKD
P | pihak yang Terkait
o PPKD sclaku Pengguna Anggaran

n Kegi o

E:rl:t;tqiu\:g‘zm: plcr::gcrcnggunn Anggaran bertugas
~ u ;

mendapatkan verifikasi d::ingp‘iza;;lf:cbr rung; sl *

puUD/Kuasa BUD

memberikan
telah

Dalam kegiatan ini, BUD memiliki tug
as:

1) menyiapkan dokume :
n-dokumen i terkait
dengan proses pelaksanaan tmnsfe:ms anmaie JOH

2) memberikan dokumen
tem ;
pencatatan transaksi kCUa:;::_n kepada PPK PPKD sebagal dasar

3) membukukan d
) usaha kCUangarﬁlam pembukuan bendahara terkait dengan tata

PPK PPKD
Dalam ke.glatan ini, PPK-PPKD memiliki tugas sebagai berikut :
1) Menerima tembusan dokumen transaksi dari BUD/Kuasa BUD;

2) Membuat dokumen akuntansi atas transaksi transfer

berdasarkan tembusan doku -
BUD/Kuasa BUD; men sumber yang diberikan oleh

3) Mencatat transaksi-transaksi transfer berdasarkan dokumen

akuntansi;

4) Memposting jurnal-jurnal ke dalam buku besarnya masing-
masing;

5) Menyusun Laporan Keuangan dan Catatan Atas Laporan
Keuangan.

2. Dokumen yang Terkait
a. Surat Tagihan dari Pihak yang akan mendapatkan transfer

b. Bukti Memorial

c. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)

d. Nota Perjanjian Transfer

e. Nota Debit Bank

{ Dokumen Transfer Lainnya
3. Sistem dan prosedur akuntansi

Prosedur Akuntansi untuk transaksi
berikut:
a. Bupati menetapkan keputusan tent.

Berdasarkan ketetapan tersebut,
jurnal: \f
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Jumal Finansia]:

Debet (D)/
| Rredit () v —

D e —— -

Beban Transfer

| Vtang Beban Tranee.
T "U-mk_”cbnn Transfer ——
Dyninakan  unk -;’-._

| atetags transfer

!wniusqﬂ_\{:_n c_io_lgﬂﬂﬂn ketetapan lgf';lsr}téfuan beban

p. BUD mendapatkan buky persetujuan atas pengeluaran transfer.

¢ l‘il':)l::ﬁ:.;f;:llalas::m dokumen terkait untuk melakukan pembayaran
alaf i menyerahk ; ' transfer
kepada PPK PPKD, an tembusan bukti persetujuan

4. BUD melakukan Pembayaran transfer dan menyerahkan dokumen
tembusan atas bukti Pembayaran transfer kepada PPK PPKD.

Berdasarkan  dokumen  spap pembayaran transfer, dilakukan
pencatatan ke dalam jurna:

Jumal Finansial:

| Debet (D)/
| Kredit (K) Yty
}
: D Ulnng B?Ean Transfer
K Kas di Kas Daerah
Digunakan untuk mencatat pengeluaran Kas Daerah untuk
pembayaran transfer,

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ ;
Krcdk{Ka Uraian
D Belanja Transfer
| —_V_IE - Perubahan SAL
Digunakan untuk mengakui realisasi belanja transfer.

L &XUNTANSI PEMBIAYAAN PPKD
L. Pihak yang Terkait
a. PPK PPKD
b. PPKD
¢. BUD/Kuasa BUD
2. Dokumen yang Terkait
a. Dokumen Penerimaan pembayaran utang

b. Dokumen penjualan investasi \¢
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. pukti penerimaan Pinjaman dari Bank

N pokumen penerimaan kembali dana bergulir
) pukti Memorial

: gistem dan prosedur akuntans;

3 . penerimaan Pembiayaan

Akuntansi penerimaan Pembiayaan PPKD pada dasarnya merupakan
akuntanst yang tidak berdiri sendiri, Akuntansi penerimaar
pembiayaan ini  melekat pada pencatatan transaksi lainnya
khus‘thsnyﬂ‘pcncrimaan kas dari transaksi aset nonlancar dan
kewajiban jangka Panjang. Akuntansi ini akan menjadi sebuah
jurnal komplementer yang melengkapi jurnal transaksi pelepasan

investasi, transaksi penerimaan utang dan transaksi lainnya yang
sejenis.

PPK PPKD mencatat penerimaan pinjaman dari bank atau lembaga
keuangan dengan jurnal:

Jurnal Finansial:

Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
D |KasdiKas Daerah
B Kewajiban Jangka Panjang
Digfmakar_l untuk mencatat penerimaan Kas Daerah dari
piryaman jangka panjang

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ :
Kredit (K) Uraian
D Perubahan SAL
K Penerimaan Pembiayaan
Digunakan untuk mengakui realisasi penerimaan utang jangka
panjang.

b. Pengeluaran Pembiayaan

Sama halnya dengan akuntansi penerimaan pembiayaan PPKD,
akuntansi pengeluaran pembiayaan PPKD pada dasarnya juga'.
merupakan akuntansi yang tidak berdiri sendiri. Akuntansi
pengeluaran pembiayaan ini melekat pada pencgtatan transaksi
lainnya khususnya pengeluaran kas atas tra.msakm aset nfmlancar
dan kewajiban jangka panjang. Akuntgngi ini akan menjadi sebuah
jurnal komplementer yang melengkapi jurnal transe'lksxl perolehan
investasi, transaksi pembayaran utang dan transaksi lainnya yang

sejenis.
PPK PPKD mencatat pembayaran pokok pinjaman dari bank atau
lembaga keuangan dengan jurnal:
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Jul’l‘"‘] Finansial:

S ——————
Debet (D)/ , —m——ts
Kredit (K) Uraian

L—-—T""—""—““—-—-—. PP

Kewajiban Jangka Panjang —
— LS ,K'_'f_‘ﬁl'_(_lm Daerah i ;___________.
Digunakan  untuk ;m;;;,ﬂﬁ " rah untuk
,{fl?l_l)(l!l(lf!l[! qu«t_thmn pnunmaﬂn‘jg{f;zgrggmf:; pae )

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ - ]
Kredit (K) Uraian
S T ——— ey
D Pengeluaran Pembiayaan
» - _—
. K Perubahan SAL
Digunakan umumi reali bayaran
angsuran pinjaman jangka pa ngr:;fJSi pengeluaran pembay

\SUNTANSI PIUTANG PPKD
£ !

putang daerah adalah jumla!I uang yang wajib dibayar kepada pemerintah
gacrah dan_/atau h(.lk Pemerintah dacrah yang dapat dinilai dengan uang
hagai akibat perjanjian atau akibat lainnya yang sah. Aset berupa
aang di Neraca harus terjaga agar nilainya sama dengan nilai bersih
ang dapat direalisasi (net realizable value). Alat untuk menyesuaikan
sdalah dengan melakukan penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan
tang tak tertagih adalah taksiran nilai piutang yang kemungkinan tidak
gpat diterima pembayarannya dimasa akan datang dari seseorang
gn/atau korporasi dan/atau entitas lain. Prosedur akuntansi piutang
pada PPKD meliputi pencatatan dan pelaporan akuntansi atas transaksi-
mansaksi yang mengakibatkan penambahan maupun pengurangan nilai
putang.

1. Pihak yang Terkait

2. Pihak yang terkait dalam sistem akuntasi piutang adalah Pejabat
Penatausahaan Keuangan PPKD (PPK-PPKD), yang memiliki tugas
sebagai berikut:

b. Mencatat transaksi/kejadian piutang berdasarkan bukti bukti
transaksi yang sah dan valid dan Buku Jurnal LO dan Neraca.

¢. Melakukan posting jurnal jurnal transaksi/kejadian pendapatan LO
kedalam Buku Besar masing masing rekening.

2. Dokumen yang Terkait
Dokumen yang terkait dalam prosedur akuntansi Piutang PPKD:

a. Hasil RUPS atau dokumen yang dipersamakan.

b. PMK untuk Bagi Hasil Pajak, Bukan Bagi Hasil Pajgk, DAK, Bukan
Hasil Pajak, Dana Otsus, Dana Penyesuaian, dan Piutang Dana Bos

Kurang Salur. \ﬁ
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peraturan Presiden untuk DAV,

Keputusan Kepala Daery
* paginn Lancar Tagihay

dan
\h Bagi Hasil Pajak, Bantuan Keuangah
Jangka Panjang,

Keputusan Kepala ')““"""II‘MK/I)ukumen yang dipersamakan.

. otem dan Prosedur Pepe
S

Matan Akuntansi

* perlakuan akuntansi uniyk 'ransaksi plutang pada PPKD adalah:

Mrlnknknn rekonsilingi
diterima pmnhnynrnnnyn

2)

10l'hmlup dokumen penctapan yang beltiin

Pada akhir tahupy,

PPK-PPKD inventarisasi atas
dokumen  penetapan melakukan

Pendapatan-LO yang belum diterima
|1c.|'|:lmyn|-mmyn. Terhadap dokumen penetapan tersebut, PPK-
SKPD mencatatan Pengakuan Pendapatan-LO dan Piutang
scbagai jurnal penyesuaian,

Jumal Finansial:

Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
D Piutang
K Pendapatan-Lo -

Digunakan untuk m
yang belum diterim

eéncatat pengakuan piutang atas pendapatan
a Pembayarannya.

Di awal tahun berikutnya, PPK-SKPD melakukan jurnal balik
atas jurnal penyesuaian pendapatan yang dilakukan diakhir
tahun untuk menghindari duplikasi pencatatan Pendapatan-LO.
Jurnal Finansial:

Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
D Pendapatan-LO
K Piutang
Digunakan untuk mencatat jurnal balik pengakuan piutang.

b. Pengakuan Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang yang jatuh tempo
pada periode akuntansi berikutnya

Setiap akhir periode akuntansi PPK-PPKD berdasarkan bukti
memorial melakukan reklasifikasi Piutang Jangka Panjang ke Bagian
Lancar Piutang Jangka Panjang, yaitu piutang yang akan jatuh
tempo dalam satu tahun ke depan.

\4
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1ul1“‘l Finansial: //«-—‘

[Debet (D)/

Kredit (K) UERLL L e
D Bagian Lancar Tagihan s

K Tagihan Pinjaman _

.—p.'qunakan untuk piutang j h tempO P
i an ng jatu
pqnodq akuntansi bcriktgr‘:t;zgka panjang yang J

ada

. Mcnl‘lﬂl‘k‘“:‘ umur  piutang scbagai dasar tingkat ko}ektabihtas
o piutang (aging schedule)

perdasarkan buku  piutang, PPK-PPKD membuat b
atas jumlah piutang yang tak tertagih. Berdasar bu
“-rscbul, PP['\'PPKD mencatat pengakuan Beban Pcnyisi
nidak Tertagih dan pembentukan Penyisihan Piutang Tida

Jum&! Finansial:

ukti memoria’
kti memorial
han piutang
k Tertagib-

e, P e
Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
| K et
D Beban Penyisihan Piutang
K Penyisihan Piutang I

Digunakan untuk mencatat penyisihan piutang tidak tertagih.

4. Mencatat Penghapusbukuan dan Penghapustagihan Piutang

Berdasarkan keputusan Kepala Daerah terkait penghapusbukuan
dan penghapustagihan piutang, maka PPK-PPKD akan mencatat
penghapusbukuan piutang dengan mengurangkan Penyisihan
piutang Tidak Tertagih dan Piutang, sedangkan untuk
penghapustagihan piutang PPK tidak melakukan pencatatan ke
dalam jurnal.

Untuk Piutang yang penyisihan piutangnya belum seluruhnya
disisihkan:

Jurnal Finansial:

e i
D Penyisihan Piutang
D Beban Penyisihan Piutang
K Piutang
igunakan untuk mencatat penghapusbukuan piutang dengan
terlebih dahulu mencatat penyisihan piutang tidak tertagih.

Untuk Piutang yang penyisihan piutangnya telah seluruhnya

disisihkan: \X
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Jurnal Finansig).

Uraian

Penyisihan Piutang

Pittang ~——— —————— ]

Digunakan y
ntuk
| seluruhnya dilakyhgn o2t PEnghapusbukuan piutang yang telah

an penyisihan piutang tidak tertagih.

5. AKUNTANSI INVESTASI PPKD

InveSt;?km:;upft_li( an aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat
Ckol.‘lO d P€ bl:lnga, dl\’]den dan roya.lti atau manfaat SOSial,
sehullcgga alpat meningkatkan kemampuan pemerintah daerah dalam
.rang a pelayanan kepada masyarakat. Investasi merupakan
mstrun;en yang dapat digunakan oleh pemerintah daerah untuk
fpemsk aat}_(an surplus anggaran untuk memperoleh pendapatan dalam
jangka p_a_.njang dan memanfaatkan dana yang belum digunakan untuk
investasi jangka pendek dalam rangka manajemen kas.

1. Pihak yang Terkait
Pihak-pihak yang terkait dalam sistem akuntansi investasi antara lain:
a. Pejabat Penatausahaan Keuangan PPKD (PPK-PPKD)

Dalam sistem akuntansi investasi, PPK-PPKD melaksanakan fungsi
akuntansi PPKD yang memiliki tugas sebagai berikut:

1) Mencatat transaksi/ kejadian investasi berdasarkan bukti-bukti
transaksi yang sah ke Buku Jurnal Umum.

2) Memposting jurnal-jurnal transaksi/ kejadian investasi ke dalam
Buku Besar masing-masing rekening (rincian objek).

3) Membuat laporan keuangan, yang terdiri dari Laporan Realisasi
Anggaran (LRA), Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan SAL
(LPSAL), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Laporan Arus Kas
(LAK), Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

b. PPKD
Dalam sis

1) menandatangani lapor
dalam proses penggab
fungsi akuntansi PPKD

gani surat pernyataan tanggung jawab PPKD.

tern akuntansi investasi, PPKD memiliki tugas:

an keuangan PPKD sebelum diserahkan
ungan/ konsolidasi yang dilakukan oleh

2) Menandatan
2. Dokumen yang Terkait
Dokumen yang terkait dengan akuntansi investasi pada PPKD meliputi:
a. SP2D LS
b. Nota Kredit

Surat Perjanjian Penjualan/ Pembelian Investasi

\F
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3 gistem dan Prosedur Akunt
o
a. Perolehan Investasi ;

1) Berdasarkan SP

‘ 2D i
akuntanS“‘pPKD memeSu/l:?lT(Pa SP2D (manajemen kas), Fungsi

Jurnal Finangig]. an dalam buku jurnal.

Debet (D),
Kredit (k)

g diel

e}

Uraian

Ij&restasi Jangka Pendek

: KaS di Kas Daerah
ngunakan untuk

investasi Jangka pen';:;mtat pengeluaran Kas Daerah untuk

I

Jika  melalui . _
nenerhitan i -PPKD
membukukan pada by ijal_LS’ Fungsi akuntansi

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ : =
Kredit (K) Uraian

D

| Pengeluaran Pembiayaan
K Perubahan SAL

Digunakan untuk mencatat pengeluaran Kas Daerah melalui
SP2D LS dalam rangka jangka pendek.

2) Berdasarkan SP2D LS untuk penyertaan modal dalam peraturan
daerah dieksekusi. Fungsi akuntansi-PPKD membukukan dalam
buku jurnal.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ —
Kredit (K)

D Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

K Kas di Kas Daerah

Digunakan untuk mencatat pengeluaran Kas Daerah dalam
rangka penyertaan modal.

Jurnal Pelaksanaan Anggarain.

Debet (D)/ Uraian

Kredit (K)

Pengeluaran Pembaiyaan-PMPD

- Pfe?tlybahan SAL
ncatat pengeluaran Kas Daerah dalam

\
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b Pe]epasan I“"estasi

1) Berdas.arkan 8 Loass
atau lnstmment .redlt d '
i- m\'c P, ank untuk enarikan depoSlt‘-?
akuntansi-ppgpy Mmem Stasj Ji’lingka Pendelf lainnya, Fungsi
alam bukuy i
Jurnal.

—_—
Debet (D) /
Kredit (K) __‘
— | '
D K Uraian
— as d.
K |pe——rasD ==

Jurnal Finansgig).

T r— aerah
— ‘en a al e
K 0t Bung, |

Penerim r
angkq Pendek. dan Kas Daerah da

— Stasj

D;gunaka_n Untyk o
penghentiqn investasTenca
_\

Jika dianggarkan

dala ;
e Y Pada bukzl' Pembanaan, Fungsi akuntansi-PPKD

Jurnal Pelaksanaan Anggar e Sebesar nilai yang diterima.
an:

Debet (D)/
Kredit (K)

i iy enerimaan K dari
Nvestqsi Jangka pendei. as Daerah

1) Berdasarkan nota kre;

instrument  investas; bank atas Penghentian deposito atau

jangk : ; )
membukukan dalam bu]nlgjuinalianjang, Fungsi akuntansi-PPKD
a) Pelepasan investas; jangka . : o
investasi jangka panjang,g Panjang diatas nilai perolehan

Jurnal Finansial:

Debet (D) |

Kredit (K) Uraian

D Kas di Kas Daerah
K

Surplus Pelepasan Investasi Jangka Panjang-LO
K Utang Dalam Negeri Obligasi

Digunakan untuk mencatat pelepasan investasi jangka panjang
di atas nilai perolehan investasi.

4
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P z 55 e i
Sherimaan Pembiayaan

Digunakan
ntu
k mencatat pelepasan investasi jangka panjang-

b) Pelepasan j X
'nvestasi jangka panjang dibawah nilai perolehan

investasi Jangka Panjang
Jurnal Finansia]:

_____——-—.
Bebst )7 | = o

Kredit (K) Uraian

_\
D i _Eﬁdi Kas Daerah

D Deﬁsi_t‘Pclepasan Investasi Jangka Panjang-LO

K Utang Dalam Negeri Obligasi

—

di bawah nilai perolehan investasi.

Digunakan untuk mencatat pelepasan investasi jangka panjang

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ .
Kredit (K) Uraian
D Perubahan SAL
K Penerin;aan Pembiayaan
Digunakan untuk mencatat pelepasan investasi jangka panjang.

c. Pencatatan Hasil Investasi
1) Pencatatan hasil investasi jangka pendek

Pembukuan hasil pada saat nota kredit diterima BUD, Fungsi

akuntansi-PPKD membukukan dalam buku jurnal.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ Uraian

Kredit (K)
Kas di Kas Daerah

D e

"k |Pendapatan Bunga-LO

K
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Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ g
Kredit (K) e
—‘R‘ /
D Perubahan SAL g
K Pcndnpnlun Bunga-LRA -
Digunakan untyk A
=R Mencatat penerimaan hasil nvestast ____—

2) pencatatan hasil Invcslusi Jangka Panjang

pencatatan  hasil Invegggg; Jangka Panjang dibagi dalam 3

metode: metode biaya, mey ilai bersih
; ] ode ck de nilal
yang dapat dircalisasikay, uitas, dan meto

a) Mectode Biaya

Pembukuan hasil pada saqf nota kredit diterima oleh BUD;

Fungsi akuntansi-ppgp membukukan dalam buku jurnal.
Jurnal Finansial:

Debet (D)/ gt

Kredit (K) Uratan

e ——
t? ) Kas_di_lfas Daerah
= Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemda-LO

Digunakan untuk mencaqt t = 3 e o
dengan metode biaya. at hasil investasi jangka panjang

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
D Perubahan SAL
K Bagian laba yang dibagikan kepada Pemda-LRA
Digunakan untuk mencatat hasil investasi jangka panjang
dengan metode biaya.

b) Metode Ekuitas

(1) Pembukuaan hasil setelah RUPS (untuk penetapan bagian
laba), Fungsi akuntansi-PPKD membukukan dalam buku

jurnal.
Jurnal Finansial:
Debe§ (D)/ Fooiass
Kredit (K)
D Penyertaan Modal Pemerintah
K Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemda-LO
Digunakan untuk mencatat hasil investasi jangka panjang
dengan metode ekuitas berdasarkan RUPS.

NS
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(2) Pemngk
\‘“l‘ N' i
i
"k"mnnai-l‘pkl o gang penerimaan  hasil, Fungs

1
hat . ) membukukan dalam buku jurnal.
Jumal I-mnmlnl:

| Deber (1y), — ===
Kredig (K
lﬂ‘ (K) Uraian

Kas o Kng l)nofnli B

-

K Pe !
_ “Nyertaan Modal p
Dignanakan URtUK g e T

. mencatat kas hasil invest i
ran . i
angka Panjang dt_‘nyun mvlodep:l:llff?n:’;aan ‘

Juma) Pelakag,

| ann Anggaran:
\ Debet (1), -
|

[ -

|

—_—

Uralan

Er}"(_ﬂl (K)
D
K

—
Perubahan SAL

| Bagian laba yang dibagikan kcpacia Pemda-LRA

D;';2711;:‘1:1\11'1.unmk Mmencatat penerimaan kas hasil investasi
Jangka panjang dengan metode ekuitas,

¢) Metode Nilai Bersj
NRV)

Pembukuaan hagsi) Pada saat nota kredit diterima BUD,

Fungsi akuntansi-PPKp membukukan hasil dari dana bergulir
dalam buku jurnal.

h yang Rirealisasikan (Net Realizable Value,

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ :
Kredit (K) Uraian
D Kas di Kas Daerah
K Pendapatan Bunga Dana Bergulir-LO
Digunakan untuk mencatat penerimaan kas hasil investasi
dengan metode NRV.

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

[I)(?:Ztit"{:;l)/ Uraian

D Perubahan SAL
| —K N Pendapatan Bunga Dana Bergulir-LRA
Digunakan untuk mencatat penerimaan kas hasil investasi
dengan metode NRV dari dana bergulir.

\J
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Pemakaian meto
belum direaliggg
penyesuaian (sig

.ie ini pada akhir tahun untuk hasil ye e
: an (masih berupa piutang) akan dilakukan
¢M prosedur akuntansi piutang)

AKUNTANSI KEWAJIBAN PPKD
i

bckc"-i“ pada ‘ Pemerintahan
2 Okasi/.r?aloka31 pendapatan ke lGnti

mberi jasa. K.ewajiban bersifat me
pukum sebagal konsekuensi atgg
undangan,

1. pihak yang terkait

kewajiban kepada masyarakal,
tas lainnya, atau kewajiban kepada
ngikat dan dapat dipaksakan secar
kontrak atau peraturan perundang-

pihak-pihak yang terkait dalam sistem akuntansi kewajiban terdiri atas:
a. BUD

1) menylapkan dokumen transaksi penerimaan, pembayaran dan
reklasifikasi utang; ,

2) menyiapkan bukti memorial untuk pencatatan akuntansi oleh

SKP%{S]ID tansi PPKD yang sebelumnya disahkan oleh Kepala

b. Fungsi Akuntansi PPKD

1) mengatat .transaksi/kejadian investasi lainnya berdasarkan
bukti-bukti transaksi yang sah ke Buku Jurnal Umum;

2) memposting jurnal-jurnal transaksi/kejadian investasi ke dalam
Buku Besar masing-masing rekening (rincian objek);

c. Pejabat Pengelolaan Keuangan Daerah (PPKD)

Dalam sistem akuntansi kewajiban, PPKD memiliki tugas
menandatangani laporan keuangan Pemerintah Daerah sebelum
diserahkan kepada BPK.

2. Dokumen yang Terkait

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi aset tetap
antara lain adalah:

a. Surat Perjanjian Utang
b. Nota kredit
c. SP2D LS

3. Sistem dan Prosedur Akuntansi

Sistem dan prosedur penambahan kewajiban (penerimaan pembiayaan)
serta sistem dan prosedur akuntansi pengurangan kewajiban

(pengeluaran pembiayaan). v
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a. Penambahan kew
Berdasarkan
Notg
tansij- kreq;
'Si-PPKy membﬁ@ K beserg ¢
Jurnal Finang;g, kan dajay, bt perjanjian utang, fungsi
Lk Jurnal,

ajlban

b. Pengurangan Kewajiban

Berdasarkan Spap LS
telah jatuh tem e Untuk membayar hutang jangka panjang yang

0, i :
fuERAL P 881 akuntansi-PPKD membukukan dalam buku
Jurnal Finansial:
Debet (D)/
Kredit (K) Uraian
D Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang
K Kas di Kas Daerah
Digunakan untuk mencatat pembayaran hutang jangka panjang.

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

T i
D Pengeluaran Pembiayaan
K Perubahan SAL

Digunakan untuk mencatat realisasi pengeluaran pembiayaan.

c. Pada saat penyusunan laporan keuangan
Berdasarkan surat perjanjim.l hutang. fungsi akuntansi-PPKD
menghitung hutang jangka Panlangg;ncf Jzntl.il;l tempo satu tahun ke
depan dengan membukukan dalam j .

\f
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Jurnal Fi“‘maim-

Debet (D)

Kredit (K)
__-'-*‘—'—‘—-_
D Ul’ainn
K l"':"skn Panjang
Digunakan e Near Hutap i

,\ ""'"
. tat ba
giar
-l_'L"_b""fkulnm:_ hutang Jangka panjang yang

apat
sebelumnya yang bary ditemn terjadj

Beberapa koreksi yang terjadi dj PPK

1 Kor?ksi kesalahan atas pener;
schingga mengakibatk b

D adalah sebagai berikut:

yang terkait, N Pada akun Kas, SiLPA/ SiKPA, dan akun neraca

. Peneri i
a maan Pembiayaan - mengakibatkan penambahan posisi Kas.
Kesalahan atas kekur

: angan Penerim i ehingga
mengakibatkan penamb & aan Pembiayaan sehingg

ahan posisi Kas
Contoh: Pemda menerima setoran a
angsuran pokok pi
sebagai berikut:

v tas kekurangan pembayaran
Njaman tahun lalu dari BUMD, akan dijurnal

Jurnal Finansial:

Keedit (4 Ursian
D Kas di Kas Daerah
bﬁKﬁﬁ Pinjaman Jangka Panjang k;apada_BUMD
Digunakan untuk mencatat penerimaan Kas Daerah atas tagihan
Jjangka panjang kepada BUMD.

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/ Uralan \
Kredit (K)
D Perubahag:_ S}jL - \
K | SiLPA/SiKPA |
koreksi atas penerimaan kekurangan
Digunakan untuk mencatat . \
pegnubayaran tagihan jangka parjang kepada BUMD.

'
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b. Penerimaan Pembi

ayaan.
§ as 5 alkan en . .
mengak'balkan Pchk:]:blha N Pcnerima:n gﬁmngan e
an embiayaan

Contoh: Pemg an posigj Kk
4 a m as
pinjaman tahyy, lmcll,membnllkn

Jurnal Finansjg,

Debet (D)

sehingga

kCDﬂdn B v l;)clcmhﬂn sctoran angsuran pokok
» akan dijurnal scbagai berikut:

Kredit (K)
-._.-._l-_-—_—-—-

Njaman ) v
K hgka Panjang kepada BUMD

Kas di Kq

8 Daerah

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Debet (D)/
Kredit (K)

Uraian

SILPA/SiKPA

Perubahan saL
H

¢. Pengeluaran Pembiayaan - mengakibatkan penambahan posisi Kas.

Kesalahan atas kelebihan
mengakibatkan penambahan posisi Kas.

Pengeluaran Pembiayaan sehingga

‘Contoh : P.emda menerima kelebihan pembayaran angsuran utang
Jangka panjang tahun lalu kepada pemerintah pusat, akan dijurnal

sebagai berikut:

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ ;
Kredit (K) Uraian
D Kas di Kas Daerah
K Utang Pemerintah Pusat
Jurnal Pelaksanaan Anggaran:
Debet (D)/ Uraian
Kredit (K)
D Perubahan SAL
K SiLPA/SiKPA

d. Pengeluaran Pembiayaan - mengakibatkan pengurangan posisi Kas.

Kesa

mengakibatkan pengurangan posisi Kas.

\j;
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Contoh: Terqg,
Pat

ta.hun la-lu kepadap:mbayﬁran

dikoreksi sebagayj be erintgh

em angsuran utang jangka panjang
rikut;
Jumal Finansial:

Pusat yang belum dicatat, akan

Debet (D) /
Kredit (K)

Uraian

ah Pugat

Utang Egmerint

Kas ¢j Kas _Daer o

—

Debet (D)/
Kredit (K)

Uraian
SiLPA/Sikpa
Perubahan g AL

Misalnya, pemda kelebihan membayar

angsuran utang jangka panjang.

Jurmnal Finansial:

Debet (D)/ ‘ \
Kredit (K) Uraian
D Kas di Kas Daerah \
K Utang \
Jurnal Pelaksanaan Anggaran:
Debet (D)/ il \
Kredit (K)
D Perubahan SAL |
K SiLPA/SiKPA |

Jika mengurangi Kas. Misalnya, Pemda kurang membayar angsuran
utang jangka panjang.

Jurnal Finansial:

Debet (D)/ Uraian W
Kredit (K) \
D Utang w

| Meeng

K Kas di Kas Daerah
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Jurnal Pclaksanaan As

‘ .
Debet D) |
Kredit (K) ——
i R — Ul‘nian
= BILPA 1ot
B_mhnhun SAlL
UL
X URNAL, BUKU BES
J ) AR, DAN NEI{ACA SALDO

Akuntansi merupakan Proses

jurmmal, pengelompokar transak Sistematis dari mulal pencatatan dalam

saldo buku besar menjadj

8i ke dalam buku besar, dan peringkasan

keuangan. fraca saldo yang akan menjadi laporan

1., Jurnal

b
dengan menggunakan Me uku Jurnal berdasarkan dokumen sumber

Jurnal yang digunakan a

mo Jurnal, Format Memo Jurnal dan Buku

1. dalah sebagaimana tercantum pada Lampiran

2. Buku Besar

Catatan dalam buku Jurnal selanj
kelompoknya ke dalam Buky Besar

utnya dipindahkan sesuai dengan
. Aktivitas ini biasa disebut dengan

posting. PPK SKPKD mem-posting atau memindahkan setiap akun
DORGTIN -..!Umlahr‘lya dari buku jurnal ke buku besar masing-masing
akun. Dimungkinkan Buku Besar dilengkapi dengan Buku Besar

Pembantu.

Untuk akun pendapatan dan belanja, Buku Besar dan Buku Besar
Pembantu dilengkapi dengan informasi mengenai pagu anggaran dan

pagu perubahan anggaran.

Format Buku Besar dan Buku Besar Pembantu yang digunakan adalah

sebagaimana tercantum pada Lampiran III.

3. Neraca Saldo

Pada setiap akhir periode akuntansi atau sesaat sebelum penyusunan
laporan keuangan, PPK SKPKD menyusun Neraca Saldo atau Daftar
Saldo Buku Besar. Neraca Saldo adalah suatu daftar yang berisi seluruh
kode akun beserta saldonya pada tanggal tertentu. Format Neraca Saldo
atau Daftar Saldo Buku Besar yang digunakan adalah sebagaimana

tercantum pada Lampiran III.

K. PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PPKD

Penyusunan laporan keuangan merupakan proses penyajian saldo-saldo
akun yang tercatat dalam Neraca Saldo, sesuai dengan format laporan

\f
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keuangan. Laporap

kQUan

lalui proses .- ngan e
G stin akuntang; mnjumymg dihasilkan ppkd SKPD dihasilkan
dan posiing yang telah d““kuk: yang dilakukan oleh PPK-SKPKD. Jurnal

dasar dalam penyygyp,

Laporan keuangan yang dig

terhadap transaksi keuangan menjadi

a
" laporan keuangan

: aji
meliputi LRA, Neraca, LO, LpEJ kan olen SKPD sebagai entitas akuntansi

. Y d
1. Pihak-Pihak Terkqjq T ALK,
Pihak-pihak yang tepgen:
adalah: ait dalam progeqyr
Penyusunan laporan keuangan

a. Pejabat Penatausahaan Ke

b.

Uangan (PPK-SKPKD)

PPK SKPKD me|
elakukan Penyusunan atas Laporan Keuangan.

Pengguna Anggaran
akukan otorisasi dan melaporkan

Sebagai entitas akuntansi untuk dapat
pelaporan.

Pengguna Anggaran

akan
Laporan Keuangan PPKD o
dikonsolidasikan di entitas

2. Prosedur penyusunan Laporan Keuangan
a. Membuat Neracg Saldo

PPK- i
SKPKD melakukan rekapitulasi saldo-saldo buku besar menjadi
neraca saldo atau daftar saldo buku besar.

Membuat Jurnal Koreks;i dan Penyesuaian PPKD

PP.K-SKPKD membuat jurnal penyesuaian. Jurnal ini dibuat dengan
tujuan melakukan penyesuaian atas saldo pada akun-akun tertentu
dan pengakuan atas transaksi-transaksi yang bersifat akrual. Jurnal
penyesuaian tersebut diletakkan dalam kolom “Penyesuaian” yang
terdapat pada Kertas Kerja.

Jurnal koreksi dan penyesuaian yang diperlukan antara lain
digunakan untuk: (1) Koreksi kesalahan/Pemindahbukuan; dan (2)
Pencatatan jurnal yang belum dilakukan.

1) Koreksi kesalahan pencatatan

Untuk melakukan koreksi atas terjadinya kesalahan pencatatan,
PPK-SKPKD akan membuat bukti memorial yang akan diotorisasi
oleh PPKD. Berdasarkan bukti memorial yang telah diotorisasi,
PPK-SKPKD langsung membuat pembetulan atas jurnal yang salah
catat tersebut. Misalnya, transaksi beban/belanja Hibah keliru
dicatat pada beban/belanja Bantuan Sosial. Untuk melakukan
koreksi atas kesalahan tersebut, PPK-SKPD menjurnal “Beban

Hibah” di debit dan “Beban Bantuan Sosial” di kredit.

\ A
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mencatat
SAL den

enjur
Bantuan Sosig)” di kr

an t]"an . i
Oreksi pe .:a:m Fealisasj anggaran, PPK-SKPKD juga
Kol arll Mmelakukan Penyesuaian Perubahan
“8nja Hibah* o debit dan “Belanja

Uraian

Belanja Hibap

agi Hasil, maka PPK-SKPKD
catat jurnal “Piutang Dana
agi Hasil-LO” di kredit.

Kredit (K)

Uraian

Plutang Dana Bagi Hasil
Pendapatan Bagi Hasil-LO

Membuat Neraca Saldo Setelah Penyesuaian

Berdasarkan jurnal penyesuaian yang telah dibuat PPK-SKPKD
melakukan penyesuaian atas neraca saldo sebelumnya menjadi
neraca saldo atau daftar saldo buku besar setelah penyesuaian.

d. Menyusun LRA dan jurnal penutup LRA

Berdasarkan Neraca Saldo atau daftar saldfn bu.ku b_csar setelah
penyesuaian, fungsi akuntansi SKPKD mengidentifikasi akun-akun
yang termasuk dalam komponen LRA (koc-le akun Pen:iapatan,
Belanja, Transfer, dan Pembayaan) dan kemudian membuat Lap(?ran
Realisasi Anggaran”. ”. Contoh LRA PPKD tercantum pada Lampiran

III (Format II1.7). \f
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Bersamaan en
an
melakukan .iUrna? . pembllatan L

u 34
penutupan inj adalap, P untuk menuty
Berikut contop, jurna) peemb

Akuntansi SKPKD juga

p akun-akun LRA. Prinsip
uat nilaj akun-

akun LRA menjadi O (nol).
N Nutup LRA:
rnal Pclnkmmnnn Anggaran:
Debet (D ‘
redit (k) s
D
Pcndapnu-m-LRA
K Bclan]a o ~
= l{k Surplua/Dcﬁail. LRA
gunakan untuk akun Pendapa .
akun Surplus Defz:r}.lgxp b

Uraian

S‘[fP}‘iﬂEgﬁsit LRA
SiLPA /SiKPA

_Dt:éu.r;dkk_ar_thuntuk menutu it-LRA ke akun
| SiLPA/ SikKpa nutup akun Surplus/Defisi

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

Kredit (K) Uraian
D SiLPA/SiKPA
K LPerubahan SAL

Digunakan untuk menutup akun SiLPA/SiKPA ke akun
Perubahan SAL

Setelah membuat jurnal penutupan, fungsi Akuntansi SKPKD
menyusun Neraca Saldo setelah Penutupan LRA.

Membuat LO dan jurnal penutup LO

Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LRA, fungsi Akuntansi
SKPKD mengidentifikasi akun-akun yang termasuk dalam kompor}cn
LO (kode akun Pendapatan-LO dan Beban) untuk ken-md1an
membuat LO. Contoh format LO SKPD tercantum pada Lampiran III
(Format II1.10).

i Akuntansi SKPKD juga
an pembuatan LO, fungsi jug
Bcrs“:)mafn_ ucli‘r?;lg penputup untuk menutup akun—akun.LC.)_ Prinsip
rnemtuaanJ ini adalah membuat nilai akun-akun LO menjadi nol.
penutup

\f
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Kemudian, setelah

mn % 3
SKPKD menyusyn ::nbum jurnal penutupan, fungsi AkuntﬁlnSl
contoh jurna) Penutup aca Saldg setelah Penutupan LO. Berikut

LO,
Jurnal Pclnkannnnn Anggaran;
?{ebcl D)y ‘
redit () it
D
Pendgpman-l.o
K Beban -
: K y _Sﬂyﬂus/be-ﬁsii_i‘o
D:gunakan untuk m_en ——————

3 ban ke
akun Surplus/p efisit Lgfup akun Pendapatan-LO dan Beba

f. Membuat LPE dgn jurnal pPenutup akhir

Selanjutnya, fungsi Akuntan

i akan
data Ekuitas Awa] 81 SKPKD membuat LPE menggun

adalah sebagaimang pada Lampiran Il (Format 111.11).

Fungsi Akuntansi SKPKD membuat jurnal penutup akhir untuk

menutup akun Surplus (Defisit)-LO ke akun Ekuitas. Berikut contoh
Jjurnal penutup akhir,

Jurnal Pelaksanaan Anggaran:

l?{izgﬁt(?lg Uraian

D Surplus/Defisit LO

K Ekutas
Digunakan untuk menutup akun Surplus/Defisit LO dan Beban
ke akun Ekuitas.

g. Membuat Neraca dan Neraca Saldo Akhir

Berdasarkan Neraca Saldo setelah Penutupan LO, fungsi Akuntansi
SKPKD membuat Neraca. Bersamaan dengan pembuatan Neraca,

Fungsi Akuntansi SKPKD menyusun Neraca Saldo Akhir. Neraca
Saldo Akhir ini akan menjadi Neraca Awal untuk periode akuntansi

yang selanjutnya.
Contoh Neraca PPKD adalah sebagaimana pada Lampiran Il (Format
0L.12):

h. Membuat Catatan atas Lapor
angan meliputi penjelasan naratif atau
ra dalam LRA, Laporan Perubahan SAL,

an Keuangan

Catatan atas Laporan Keu
rincian dari angka yang terte

_89-
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LO, LPE, Nera(:a

) dan

Catatan atas Laporan Kc\]:;l:' Hal-hal yang diungkapkan di dalam
ga

1) Informasij Umum N antara lain;

N t § .
AkunmnS“ Cnlang Entllﬁs Pclaporan dan Entitas

Informasi tentang kel

3) Ikhtisar N ijakan fiskal/keuangan dan ekonomi makro;

berikut kendalg dan llnrgct keua
target;

2)

ngan selama tahun pelaporan
ambatan yang dihadapi dalam pencapaian
4) Informasi
kcbijakan-ltzgitit:;i Ghsay Penyusunan laporan keuangan dan
atas Uansak8i~trann akuntansi yang dipilih untuk diterapkan
Rincian dan Denje]:::m dan kejadian-kejadian penting lainnya;
Nl masing-masj feail ada
lembar muka laporan kenangas- asing pos yang disajikan p
5) Informasi yang q; ' _
Pemt:rintadmng tharuskan oleh Pernyataan Standar Akuntansi

keuangan; danyang belum disajikan dalam lembar muka laporan

6) Inf i lai 3
| r;;mtl‘?imkla}"".?a yang diperlukan untuk penyajian yang wajar,
yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan keuangan.

Tlustrasi CalK tercantum pada Lampiran III (Format II1.15).
i. Membuat Pernyataan Tanggung Jawab

Sebagai entitas akuntansi,

PPKD wajib menyelenggarakan sistem
akuntansi untuk menyusun

| et laporan keuangan PPKD sebagai alat
ntabilitas penggunaan anggaran Surat Pernyataan Tanggung

Jawab berisi pernyataan bahwa Laporan Keuangan telah disusun

berdasarkan sistem pengendalian internal yang memadai, dan isinya
telah menyajikan informasi

keuangan secara layak
Pemerintahan.

pelaksanaan anggaran dan posisi
sesuai dengan Standar Akuntansi

Format Pernyataan Tanggung Jawab tercantum pada Lampiran III
(Format I11.17).

L. PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PEMERINTAH
DAERAH

Laporan Keuangan Konsolidasian adalah suatu laporan keuangan yang
merupakan gabungan keseluruhan laporan keuangan entitas pelaporan,
atau entitas akuntansi, sehingga tersaji sebagai satu entitas tunggal.

Laporan keuangan Pemerintah Daerah diSUSll{'l dengan melgkukan proses
konsolidasi dari seluruh laporan keuangan entitas aiutiansi yarg tepiapat
pada Pemerintah Daerah. Neraca saldq dari semua entitas akuntansi SKPD
dan entitas akuntansi PPKD menjadi dasar dalam penyusunan laporan

keuangan. \%
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e

yﬂilu: LRA; LPSAL; N

1. Pihak-Pihak Terkqjq
pihak-pihak yang Melakgg

pemerintah daera), adalah acl;]n:'::?) Penyusunan laporan keuangan
a. PPK PPKD Cl"lkut :

b. PPKD

) terdiri atas terdapat tujuh laporan,
O; LAk LPE; dan CalLK. ’

2. Prosedur Penyusunap, Laporan Key,
angan
a. Penggabungan seluruh ynpg
Konsolidasi i
menjumlahka:llzll{czanakan dengan  cara menggabungkan dan
akuntansi yaity . " 5.’““8 disclenggarakan oleh seluruh entitas
Laporan keuan e dlsclef‘ggarakan oleh seluruh SKPD dan PPKD,
mcnggabungkangnln Yang disusun entitas akuntansi harus sudah
secara organi ﬁlporun keuangan seluruh entitas akuntansi yang
almnttams.g salon.s berada d bawahnya. Laporan keuangan entitas
' yang digabungkan adalah LRA, Neraca, LO, dan LPE.

sebut i intah
Daerah konsolj dasian. menghasilkan laporan Pemeri

ur tiap komponen laporan keuangan

b. Melakukan Eliminas;

Setelah unsur-unsur
dijumlahkan maka ma
(R/K SKPD) dan ke
Kedua akun terseb
tersebut merupaka

Neraca entitas akuntansi digabungkan dan
sih terdapat akun aset yang dikonsolidasikan
wajiban yang dikonsolidasikan (R/K PPKD),
ut mempunyai nilai saldo yang sama. Akun
n gabungan rekening timbal balik (reciprocal
account) atas transaksi antar entitas akuntansi SKPD dan entitas
akuntansi PPKD sehingga secara enttas pelaporan saldo akun
tersebut bukan merupakan hasil transaksi keuangan dengan pihak
eksternal. Akun-akun tersebut harus dieliminasi agar neraca tidak
menyajikan hasil dari transaksi antar entitas akuntansi.

Eliminasi akun timbal balik juga mungkin dilakukan pada akun
pendapatan dan beban/belanja antara SKPD. Misalnya, pendapatan
pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah yang berasal
dari Jamkesda yang dikelola oleh Dinas Kesehatan merupakan akun
timbal balik.

¢. Menyusun LPSAL

Setelah menyusun LRA Pemerintah Daerah yang merupakan
gabungan dari seluruh entitas akuntansi Pemerintah Daerah,
tahapan berikutnya adalah penyusunan LPSAL,

Contoh format LPSAL tercantum pada Lampiran IIl (Format 111.8).

A
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d. Menyusun LAk

LAK disusun ole},

dan pPengeluarap kaB;J ? oy Unsur dari LAK ialah penerimaan kas
Besar Kas danp Juga ' formag; tersebut dapat diperoleh dari Buku
transaksi terkait Am.lunml yang telah dibuat sebelumnya. Semua
dalam aktivitag Dpcrzq‘Kas 1Frscbul kemudian diklasifikasikan ke
aktivitas transitorig &:l' aktivitas investasi, aktivitas pendanaan,
(Format 111.14), - “OMOh LAK tercantum pada Lampiran Il

e. Menyusun CalLk

CaLK melipuy pe
tertera dalam LRA

njel
» LP
LAK. Hal-hal yang diy

nssﬂn haratif atau rincian dari angka yang
i ﬁl‘- Laporan Operasional, LPE, Neraca, dan
‘ Bkapkan di dalam CaLK antara lain:

1) Informasi

Akuntansi; tentang Entitas Pelaporan dan Entitas

2)

Informasi i
- ast tentang kebijakan fiskal/keuangan dan ekonomi makro;
3) Ikhtisar penca

berikut kend lpaian target keuangan selama tahun pelaporan
target; ndala dan  hambatan yang dihadapi dalam pencapaian

4) :(m:-l:l}?Si teniang dasar penyusunan laporan keuangan dan

ebij ﬂn-kebfjakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan
atas transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian penting lainnya;
Rincian dan p

enjelasan masing-masing pos yang disajikan pada
lembar muka laporan keuangan;

S) Informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar Akuntansi

Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka laporan
keuangan; dan

6) Informasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar,

yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan keuangan.
Format CaLK Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada dasarnya

serupa dengan CaLK SKPD dan CaLK PPKD, sebagaimana tercantum
pada Lampiran III (Format III.15 dan Format III.16).

3. Membuat Pernyataan Tanggung Jawab

Sebagai entitas pelaporan, Pemerintah Daerah wajib
menyelenggarakan sistem akuntansi untuk menyusun laporan
keuangan Pemerintah Daerah sebagai alat akuntabilitas penggunaan
anggaran dan penggunaan barang milik daerah. Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah merupakan tanggung jawab.pengguna anggaran
sehingga pada saat menyajikan laporan Pemerintah Daerah harus
dilengkapi dengan Surat Pernya.ta'an Tanggung Jawab. Surat
Pernyataan Tanggung Jawab berisi pernyataan bahwa Laporan
Keuangan telah disusun berdasarkan sistem _pengend'allan internal
yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan

\f
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anggaran dap i
Akuntans;j Posisj ke
Yo pemerintah “'angan Seca
atas Laporap ontoh ¢ ra
Orma

Uan layak sesuai dengan Standar
Il (Format 111, 18) %" Pemeringgy, 1
' a

t Pernyataan Tanggung Jawab
erah tercantum pada Lampiran

BUPATI BANYUMAS,

(.

ACHMAD HUSE
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SISTEM AKUNTANg,

LAMPIRAN I

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR  TAHUN 2014
TENTANG

SISTEM  AKUNTANSI PEMERINTAH
KABUPATEN BANYUMAS

DAFTAR FORMAT
PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

(1. | Format 111

5[ Format 13— porm Mems o

AT e Fol;:at Buku Jurnal Umum

BesiiB at Buku Besar
] s ey

€raca Saldo

__6_'_ sormat Lo misasi Anggaran SKPD
__7; s ormat il maﬁsasi Anggaran PPKD

8. |FormatIil.8 Format Laporan Perubahan Salde Anggaran Lebih
9. | Format III.9 Format Laporan Operasional SKPD

10. | Format III.10 Format Laporan Operasional PPKD

11. | Format III.11 Format Laporan Perubahan Ekuitas

12. | Format II[.12 Format Neraca SKPD

13. | Format II1.13 Format Neraca PPKD

14. | Format II1.14 Format Laporan Arus Kas

15. | Format III.15 Format Catatan atas Laporan Keuangan SKPD
16. | Format III.16 Format Catatan atas Laporan Keuangan PPKD
17. | Format I11.17 Format Pernyataan Tanggung Jawab

18. | Format III.18

Format Pernyataan Tanggung Jawab Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah

A
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pormat 1.1 Memo gy

0 Jure Y BANYUMAS
Nomor : ARAN............
Tanggal
SKPD

Kode Pcrkiraani‘m
e —— PSi Perig
N Jumlah Debit Jumlah Kredit

S

Keterangan:

Dicatat oleh: : =
Disetujui:

-05-

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Format I11.2

RM
ATBUKY gury i tnicig
B TEN Bayupgus
UKU JuRnL UMuM
-—__‘-"—‘
Nomor Bukti Akun \ Halaman :......
U
P T [ e i Ref phirsmesis s :
Debet Kredit
2 5 6 7

\ Jumlah

..,tanggal..........
PPK-SKPD
(tanda tangan)

(nama lengkap)
NIP.

4. Kolom 3 diisi dengan kode akun debet dan kredit.

S. Kolom 4 diisi dengan uraian transaksi

/kejadian atas aset, kewajiban, ekuitas dana, pendapatan, belanja dan
atau pembiayaan,

- Kolom 5 diisi dengan tick mark (kode tertentu) yang menyatakan bahwa transaksi/ kejadian penerimaan kas,
Pengeluaran kas atau transaksi selain kas telah dicross check dengan buku besar.

7. Kolom 6 diisi dengan jumlah rupiah.

- Kolom 7 diisi dengan jumlah rupiah. v
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Format I11.3

FORMA
T Buky BESAR
KABUPATE, BANYUMAS
BUKU BEgp
5;(?9 P, (a)
ode Rekening L (b)
Nnﬂ“ Rektnmﬂ H GG, (c)
PBD
page A e (d)
I,"‘“p(.mlmhl\n APBD:; (e)
Nomor
No. | Tanggal Bukyi Urai ;
z > an Ref Debet Kredit Saldo
1 r (Rp) (Rp) (Rp)
"“-——\ 5 6 7 8

| T |umia

PPK-SKPD

(tanda tangan)

[nama lengkap)

NIP,
Cara Pengisian :

1 a) SKPD diisi dengan uraian SKPD terkait.
2 b)Nama rekening diisi dengan uraian Nama rekening buku besar.
3  ¢)Kode rekening diisi dengan kode kode rekenin
4  d) Pagu APBD diisi den,

buku besar berkenaan,

5 ¢ Pagu perubahan APBD diisi dengan jumlah ru
APBD atas kode rekening buku besar berkenaan.

g buku besar,
gan jumlah rupiah anggaran dalam Perda tentang APBD atas kode rekening

piah anggaran dalam Perda tentang Perubahan

6  Kolom 1 diisi dengan nomor urut bukti transaksi penerimaan kas, pengeluaran kas dan transaksi
atau kejadian selain kas.

7 Kolom 2 diisi dengan tanggal bukti transaksi penerimaan kas, pengeluaran kas dan transaksj atau
kejadian selain kas yang didasarkan pada tanggal nota kredit/nota debet/rekening koran darj
bank atau bukti transaksi lainnya yang sah.

8  Kolom 3 diisi dengan nomor bukti transaksi misalnya nomor STS, SP2D, Nota Debet, Nota Kredit
atau bukti lainnya yang sah.

9  Kolom 4 diisi dengan uraian bukti transaksi/kejadian yang terkait dengan aset, kewajiban, ekuitas
dana, pendapatan, belanja dan pembiayaan (rincian obyek).

10

i/ kejadian
gp ; tertentu) yang menyatakan bahwa transaksi/ kej
Knlon! " dusl:adcngan lnc:m;na:;sﬂ:::: transaksi selain kas telah di cross check dengan buky
Penerimaan kas, pengelu
jumna),

1 Kolom 6 dan kolom 7 diisi dengan Jun:hah ":Iz;l pengeluaran kas sampai dengan saat tertenty.
12 KOIOIIJB diisi lasi juml n
iisi dengan akumu

\4
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Format II1.4
FORMAT
B
UKU PEMBANTU
o s
BESAR PEMBANTY
m&D HETITTY e (a)
; ode Rekening 1T {b)
ﬁ‘m‘ Rtkﬂ‘ins V., lc]
m APBD Vasaaee, “ ‘d]
pagd ".muahan APBD © i, e (o)
gl Tanggal Nomor \
No. Bukti Uraian Ref Debet Kredit Saldo
] 2 3 1 " (Rp) (Rp) (Rp)
Jumlah
...... , tanggal......
PPK-SKPD
(tanda tangan)
(nama lengkap)
NIP.

Cera Pengisian :

1 &) SKPD diisi dengan uraian SKPD terkait.

2  b) Nama rekening diisi dengan uraian nama rekening buku besar pembantu.

3 ¢ Kode rekening diisi dengan kode kode rekening buku besar pembantu,

4 d) Pagu APBD diisi dengan jumlah rupiah anggaran dalam Perda tentang APBD atas kode rekening
buku besar pembantu berkenaan.

5 ¢) Pagu perubahan APBD diisi dengan jumlah rupiah anggaran dalam Perda tentang Perubahan
APBD atas kode rekening buku besar pembantu berkenaan.

6 Kolom 1 diisi dengan nomor urut bukti transaksi penerimaan kas, pengeluaran kas dan transaksi
atau kejadian selain kas.

7 Kolom 2 diisi dengan tanggal bukti transaksi penerimaan kas, pengeluaran kas dan transaksi atau
kejadian selain kas yang didasarkan pada tanggal nota kredit/nota debet/rekening koran dari bank
atau bukti transaksi lainnya yang sah.

8  Kolom 3 diisi dengan nomor bukti transaksi misalnya nomor STS, SP2D, Nota Debet, Nota Kredit atau
bukti lainnya yang sah.

9  Kolom 4 diisi dengan uraian bukti transaksi/kejadian yang terkait dengan aset, kewajiban, ekuitas
dana, pendapatan, belanja dan pembiayaan (rincian obyek). X _

10 o ; ode tertentu) yang menyatakan bahwa transaksi/ kejadian
Kolom 5 diisi dengan tick mark (k saksi selain kas telah di cross check dengan buku besar.
Penerimaan kas, pengeluaran kas atau tran

' Kolom 6 dan kolom 7 diisi dengan jumlah rupiah. :

12 o pengeluaran kas sampai dengan saat tertenty

o iah
Kolom 8 diisi dengan akumulasldill‘;ﬁ:;hmmp setiap periode waktu tertentu
(Pengh.‘i'tufagan " ]sa!dn,tﬂwulmm /tahunan) sebagai media cross check dengan buku besar,
mingguan/bulanan

S
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Format IIL.S.

FO

RMAT NERACA SALDO
W

PATE
SALDO gy . PANYUMAS

BE
PER 31 DESEMBER SAR
urusan Pemerintahan T e,

Unit Organisasi
sub Unit Organisasij

5 :

ode Perkiraan \
Bl Uraian Periirans
h\____f)ebit Kredit

Jumlah
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Format II1.6
FORMAT LAPORA
REALISAg] ANGGARAN SKPD
KABUPATEN BANYUMAS
SKPD reenaga,
LAPO
UNTUK TAHyy y R ":AN REALISAS ANGGARAN
. PRAKHIR Samp DENGAN 31 DESEMBER
Ne. Urut Fupsds
s - o Lebin/
& i
-————_\ Peru\gahan Realisasi (Kurang)
1 PENDAPATAN — 4 5
11 PENDAPATAN asyy p AERAW
1.1.1 Pendapatan Pajak Daera,
1.1.2 Pendapatan Retribugj Daerah
Pendapatan hag;)
113 Yang Dipisahkan Pcngelolaan Kekayaan Daerah
1.1.4 Lain-lain Pendapatan Ag); Daerah yang Sah
Jumlah\—.___
2 BELANJA
2.1 BELANJA OPERAS]
21.1 Belanja Pegawaj
212 Belanja Barang
22 BELANJA MODAL
221 Belanja Tanah
222 Belanja Peralatan dan Mesin
223 Belanja Gedung dan Bangunan
224 Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan
225 Belanja Aset Tetap Lainnya
226 Befanja Aset Lainnya
Jumlah
Surplus/ (Defisit)

Kepala SKP
Tanda tangan

[Nama Kepala SKPD]
NIP.
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W

No. Urut

KH|

RAN
ANG BE
R SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER
“ (dalam rupiah)

Format I11.7
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1 Agcga?m Lebih/
telah . 3
\ Perubahay | Realisasi P
TR | =iverie R :
o NDAP
12,1 N TRANSFiR
§5e Transfer Pemeringg), Pusat .
1.2.1.1 Dana Bagl Hasil Pnuak ang P"ilhbangxm
Dana Bagj r
212 agl Hasi] )
1.2 Alam) Sil Bukan pyjq) (Sumber Daya
1.2.13 | Dana Alokasi Umum
1.2.1.4 | Dana Alokasi Khusys
1.2.2 Transfer Pemcﬁnt&h
Puaae o755
1.2.2.1 Dana otonomi Khusus sat Lamnya
1.2.2.2 Dana Penycs'uﬂian
1.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN
YAN
1.3.1 Pendapatan Hibah D
1.3.2 Pendapatan Dana Darurat
133 Pendapatan Lainnya
Jumlah
2 BELANJA
21 BELANJA OPERAS]
21.1 Belanja Bunga
21.2 Belanja Subsidi
213 Belanja Hibah
214 | Belanja Bantuan Sosial
215 Belanja Bantuan Keuangan
23 BELANJA TIDAK TERDUGA
23.1 Belanja Tidak Terduga
Jumlah
24 TRANSFER
s Surplus/ (Defisit)
3 PEMBIAYAAN
31 PENERIMAAN DAERAH "
311 Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan Anggar
A (SiLPA)
3.1.2 Pencairan Dana Cadangan
X Yi
s1a Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang
e Dipisahkan i
3.14 Penerimaan pm_paman Daer ;an Pinjaman
315 | Penerimaan Kembali Pemberi
iy Daerah 3
3.16 | Penerimaan Piutang Daer Jumlah
e

\f
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3.2

3.2.1
3.2.2
323
3.2.4

33

Penyertaan Modg (lnvesansi

32 PEN
= GELUARAN DAERAR
M

Pembayarap Pokok
Pemberian Pinj

Tanda tangan

[Nama Kepala PPKD]
NIP.
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Format II1.8

D DAN 20x0
No. alam Ry piah)
Urut
1 Ul'al'.ﬂn
———w 20X1 20X0
Sal
zl’ Pe 1° Anggaran Lebin Ay 3 7
NgRUNaan SAL sehgpn;
agai PCl'lcn-n i
3 Sub Total (1 2) Pembiayaan Tahun Berjalan b FEER
4 Sisa Lebih/Kuran o0 2000
. g Pcmb&yaan Anggaran (SILPA/s 00K X0
Sub Total (3 + 4) iKPA) S s
6 Koreksi Kesa_lahan Pe
mb 200 200
7 Lain-lain ukuan Tahun Sebelumnya
8
Saldo Anggaran Lebin Auhir (5 4 ¢ +7) —= =

Bupat Banyumas

Tanda tangan

............................
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Format II1.9

RASIONAL SKPD
KA
BUPATEN BANYUMAg
SKep
. LAPO
UNTUR TAHUN YANG BERAKIII Ri OPERASIONAL
R SAMPA] py
o, Al DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0
Urut Uraian
Kenaikan /
1 o 5 20X1 20X0 Peniirunas | 9
TAN OPERASIONAL - 5 6
1. PENDAPATAN
2. PENDAPATAN ASL] DAERAY
3. Pendapatan Pajak Dacran
4 Pendapatan Retribysj Daerah 30000 000¢ X000¢ x00x
Pendapatan hasil pey, AEX o i e
S Dipisahkan gelolaan Kekaynan Daerah Yang 20000 000 X000¢ X000
6 Lain-lain Pendapatan Asli D
. Rkt ferah yang Sap 000K 300K 30000 00
. Miah Pendapatan pg); Daerah T
Jooox 000 2000 00
8. Jumlah Pendapatan ==
10. Belanja Pegawaj
11. Belanja Persediaan z :: :z: ::
12 Beban Jasa o 00 000 000
13. Beban Pemeliharaan 200K 300 J000¢ X0
14, Beban Perjalanan Dinas 000 X000 x00 XK
15. Beban Penyusutan 000 3000 X000 300K
16. Beban Lain-lain 2000 000X 3000 xox
17. Jumlah Beban | xox 00K XK s
18. Surplus/ (Defisit) Kegiatan Operasional JoHX 20X Yoo o
19, Surplus/Defisit-LO X0 X0 XX bl d
............ S svainsae
Kepala SKPD
Tanda tangan

[Nama Kepala SKPD]
NIP.
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No.
Urut

R
LAPQRAN OIPERMAT

Format I11,10

RASIONAL PPKD

KABUPATEN BANYUMAS

PPKD

CPIS 0 swo—

-
[l =]

Tl e ppa——
PN N LR

KEQIATAN Op :
PENDAA L, ERASIONAL
PENDAPATA AsL DAERAH

Pend n
Apatan Pajny D
Q:g:g::an Felri usj Dacrnh
an h
D(Ptsahkan asi| Pengclolann Keka.ynan D
Lain-lain Pendapatan Asli p 3
I acrah

Jumilap yang 5
PENDAPATAN ;‘,‘,!*‘E;m“ Asli Dagrgn

I‘ah yang

R PEMER,
Dana B NTAH PUSAT.
Dana agi H“!l Pajak AT-DANA PERIM BANGAN

H
Dana Alokasi Uy " D28 Alam

ana Perimp,
Dana Otongm; Khusys A e
Dana Penyesuaign,
umlah Peng
Jumlah Pendapatar. oSt Lainnyg

dapat
LAIN-LAIN PENDAPATA]G) Y:]I:Igr ;:;rer
Pendapatan Hibah
Pendapatan Lainnyg

Jumlah Lain-jajn Penda
JUMLAH PENEZ?:T???S e

BEBAN
Belanja Subsigj
Belanja Hibah
Beban Bantuan Sosial
Beban Transfer
Beban Lain-lain

_— iDa Jumlah Beban
urplus/(Defisit) Kegiatan Operasional
Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional

0
RAN OPERASIONAL
M

D
ENGAN 31 DESEMBER 20x) DAN 20X0

20X1 Kenalkan /
-___3—_—‘ 20%0 Penurunan e
4 5 6

/§/§ L /
I
L
IR

GRS BEAE BEEEY
AR BEEE fERERE

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS NON OPERASIONAL
Surplus Penjualan Aset Nonlancar
Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Surplus Non Operasional Lainnya
JUMLAH SURPLUS NON OPERASIONAL
DEFISIT NON OPERASIONAL
Defisit Penjualan Aset Nonlancar
Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Defisit Non Operasional Lainnya
JUMLAH DEFISIT NON OPERASIONAL
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL

SURPLUS /DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

POS LUAR BIASA
Pendapatan Luar Biasa _
Pendapatan Luar Biasa
Jumlah Pendapatan Luar Biasa
Beban Luar Biasa .
Beban Luar Biasa
Jumlah Beban Luar Biasa

JUMLAH POS LUAR BIASA

R
TR

AEEEE BJEEE
T EEIEE

2| BBEEE EEEE R RBRHEEE RPERE REEE §’§§§§

:
:

]
e
i

1K
:
B2

BRRE- B F | BEREE BERE R RRpEERES /§§{§§ /ﬁé{ﬁg §/§§§§

:
]

SURPLUS/DEFISIT-LO

\Jf
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Format I11.11

¢
| Desember 20X1 d
— (Dalnm " an 20X0
Urat _—
i " [

fainn
- 3 20X1 20X0
EWN

1 X o
3
2 surpluall)cﬁsil-l.o Xooxx 4
3 | Dampak Rumulatir Mba)
: . - ahan Kelii
Koeshas win pemodimn cbhakanlkcsnlnhun Mendasar Joaxe
g - 000K Xo0cx
Selisih Rcvaluai Asct Tetq
6 Lain-lain ’
7 | Ekuitas Akhir
0000 SeRK
000 el

.........
. LEES EE T TR

Bupat Banyumas

Tanda tangan

..........................
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ASET LANCAR
Kas
Kas di Bcndahm-a Pmedmaan
Kas di Bendaharg ﬁnmluaran
Piutang
Piutang Retribus;
Piutarg Lain-lain
Persediaan

ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, Irigasi dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya

Konstruksi Dalam Pengerjaan
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Jumlah

ASET LAINNYA
Tagihan Penjualan Angsuran
Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah
Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Aset Tak Berwujud
Aset Lain-Lain
Jumlah

oy |
L—-\

S SR

Format II1.12

Kenaikan (Penurunan)
Jumlah %

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga
Uang Muka dari Kas Daerah
Pendapatan Diterima Dimuka
Utang Belanja
| Utang Jangka Pendek Lainnya

|_Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Utang Dalam Negeri Sektor Perbankan
Utang Dalam Negeri Obligasi
Premium (diskonto) Obligasi

--..__‘_’E_Jls_dangka Panjang Lainnya

Ji

~Umlah Kewajiban Jangka Panjang

-107-

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

JUMLAH KEWAJIBAN DAN Exuipag

Kepala SKPD
Tanda tangan

[Nama Kepala SKPD]

NIP.
f
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Format II1.13

Tahyp 0 dan Tahyp n-1
Jumlah -
;"\_%\__‘r Kenaikan (Penurunan)

r— ] Jumlah %
ASET LANCAR _
Kas
Kas di Bendahara Penerimaqy
Kas di Bendaharg pengeluaran
Piutang
Piutang Retribuysj
Piutarg Lain-lain
Persediaan
Jumlah Aset Lancar

—--—-_-_-_—-—-
INVESTASI JANGKA PANJANG Ry
-_--__-_-___——1

Investasi Non Permanen
Investasi Permanen

Jumlah Investasi Jangkq Panjang
\—-—__________

—-_—-_-—_—-—-—
ASET LAINNYA

Tagthan Penjualan Angsuran
Tagihan Tuntutan Gant Kerugian Daerah
Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Aset Tak Berwujud
Aset Lain-Lain
Jumlsh
DANA CADANGAN
Dana Cadangan
Jumlah Dana Cadangan
JUMLAH ASET

EEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga
Uang Muka dari Kas Daerah
Pendapatan Diterima Dimuka
Utang Belanja
Utang Jangka Pendek Lainnya

P—

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek
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. J
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG "“m_ﬁ“'ﬂh Kenaikan (Penuruna:/:l

Utang Dalam Negeri Sekqor Perbany —————_| Tahunn-1 Jumlah
Utang Dalam Negers Obligay; .
Premium (diskonto) Obligag

Utang Jangka pm\j“"s h\iunyn

TN "
Jumlah Kewajiban Jangkq Pan ang

EKUITAS
EKUITAS
RK PPKD

m Ekuitas \l\

R—— X
» [ — ]
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EkuiTAS

L

Tanda tangan

[Nama PPKD)]
NIP.
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FOR FORMAT II1. 14
A “APORAN ARus KAS

PEMER:
NTAl
BUPATEN g
U ANYUMAS
— T Perioge y, N ARus
ir 31 p,
No. : esember 205
1 |Arus Kas dari Aktivitng Oherns dan 20X0
2 |Arus Masuk Kaqs
20X1 20X0
3 Penerimann Pajak DMrah
4 Penerimaan Retribyg; Daerg)
Penerimaan Hgg;
: Penerimaan L;:fl:::ieﬂolaan Reka&ann -~
nd
7 Penerimaan Dana p u;]l’&lan Aslj Daergy, yaz:n;a?pimhkm
8 Penerimaan Dana Bpes asil By,
(] Penerimaan Dang Alokagi Dy an Pgjqlc
10 |  Penerimaan Dang Alokasi Kiy gy,

1 Penerimaan Dang Otonom

12 Penerimaan Dana Peny“l::i::l N
13 | Penerimaan Bagj Hog; Pajak

9] pnecima Eogl Haul Lajnny,

15 Penerimaan Hibgp,

16 Penerimaan Dang Daruray
17 Penerimaan Lainnya

]B Rneri.maa.n dm i Feneri.maan Lua.r Biasﬂ
n’da"l Ar u
S Ma.suk‘ Kas

21 Pembayaran Pegawaj

22 Pembayaran Barang

23 Pembayaran Bunga

24 Pembayaran Subsidi

25 Pembayaran Beban Hibah

26 Pembayaran Beban Bantuan Sosja)
27 Pembayaran Tak Terduga

Pembayaran Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten/Kuta

3
g
o
@
g
B
&
g
o

30 Pembayaran Bagi Hasil Pendapatan Lainnya ke Kabupaten/Kota
31 Pembayaran Kejadian Luar Biasa

32 Jumlah Arus Keluar Kas

33

34 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

35

36 |Arus Kas dari Aktivitas Investasi

37 |Arus Masuk Kas

38 Pencairan Dana Cadangan

39 Penjualan atas Tanah

40 |  Penjualan atas Peralatan dan Mesin

41 |  Penjualan atas Gedung dan Bangunan

42 |  Penjualan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan

43 | Penjualan Aset Tetap Lainnya

% | Penjualan Aset Lainnya _

a5 Ha:il Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
46 Penerimaan Penjualan Investasi Non Permanen

a7 Jumlah Arus Masuk Kas

\4
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o]
TS’M

RAIAN 20X1 e
» Pembentukan Dana Cqag angan

Perolehan Tanah

50

51 Perolehan Peralatan dan Mesin
Perolehan Jalan, I si

52 BAsi, dan Jaringan

<3 Perolchan Asct Tl‘l.np Lmn“y-
54 Penyettanan Modal Pemerip

tah Daera),
55 | Pengeluaran Pembelan Investay Non
s Permaney,
. Mlah Ang Keluar Kas

Arus Kas dani MﬁmnM

61 |Arus Masuk Kas

Jumlah o
65 |Arus Ketuar Kas us Masuk Kas

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri
67 Pemberian Pinjaman
68 Jum
69 |Arus Kas Bersih dari Aktivitag Ptn;ua:::: .
70
71 |Arus Kas darni Aktivitas Transitoris
72 |Arus Masuk Kas
73| Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
74 Jumlah Arus Masyk Kas
75 |Arus Keluar Kas
76 Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
' Jumlah Arus Keluar Kas
78
9 Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris
80
81 Kenaikan / (Penurunan) Bersih Kas Selama Periode
82 Saldo Awal Kas di BUD dan Kas di Bendahara Pengeluaran
83 Saldo Akhir Kas di BUD dan Kas di Bendahara Pengeluaran
B4
85 Saldo Akhir Kas di Bendahara Penerimaan
8BS

Saldo Akhir Kas
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1.2 Pen
dasan hukym Yusunan laporapn keuangan SKPD
1.3 Sistemgt; Penyusungp, la
Bab Il Ekonomj Aka peny isan caty oo on keuangan SKPD
5 1 makro, kebliak S atas laporan keuangan SKPD
2' 5 ik"“"mi makrg 84N dan pencapaian target kinerja APBD SKPD
& Ebijakan ke
uan
2.3 Indikator pencapi?:
Bab Il Ikhtisar pencapaian in N target kiner_]a APBD
3.1 tisar realigag nons angan SKPD
1 pen i 2
3.2 Hambatan dan keid:lapman target kinerja keuangan SKPD
- ) ditetapk 4 yang ada dalam Pencapaian target yang telah
Bab ebijakan akuntansj
4.1 Entitas akyp ;
t .
42  Basis &kuntanaz?m / entitas pelaporan keuangan daerah SKPD
4.3 Basis pen lmsl yang mendasari Penyusunan laporan keuangan SKPD
Penerapanglli brarllq yang mendasari penyusunan laporan keuangan SKPD
e ; :
4.4 Aalis SAP padljaas ;I}; Skuntansn berkaitan dengan ketentuan yang ada
BabV Penjelesan pos-pos laporan keuangan SKPD
5.1 I;Hllcl‘an gan Penjelasan masing-masing pos-pos pelaporan keuangan SKPD
-1. endapatan
5.1.2  Belanja
5.1.3  Aset
5.1.4  Kewajiban
5.1.5 Ekuitas Dana
Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan
5.0 dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan
i rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas, untuk entitas
akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan basis akrual pada SKPD.
Bab VI Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPD
Bab VII Penutup

Format III.15
Catatan Atag FORpm AT

LaDOrB.n Keua_ngan SKPD

\ £
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Format I11.16

FORMAT
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN PPKD

KABUPATEN BANYUMAS
PPKD.,....

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Bab |

Bab II

Bab III

Bab IV

BabV

Bab VI
Bab VII

PENDAHULUAN
Pendahuluan

1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan PPKD
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan PPKD
1.3

Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan PPKD
Ekonomi makro, kebijakan keuan

gan dan pencapaian target kinerja APBD PPKD
2.1 Ekonomi makro

2.2 Kebijakan keuangan

2.3  Indikator pencapaian target kinerja APBD

Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan PPKD

3.1 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan PPKD

3.0 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah
) ditetapkan
Kebijakan akuntansi

4.1 Entitas akuntansi / entitas pelaporan keuangan daerah PPKD

4.2 Basis akuntansi

yang mendasari penyusunan laporan keuangan PPKD
4.3

Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan PPKD

id Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam
) SAP pada PPKD

Penjelesan pos-pos laporan keuangan PPKD

5.1 Rincian dari penjelasan masing-masing pos-pos pelaporan keuangan PPKD

5.1.1 Pendapatan

5.1.2 Belanja

5.1.3 Pembiayaan

5.1.4 Aset

5.1.5 Kewajiban

5.1.6 Ekuitas Dana

Pengungkapan atas pos-pos aset cjan kewajiban yang timbul sehubungan
5.0 dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan

rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi /entitas

pelaporan yang rnenggunakan basis akrual pada PPKD.
Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan PPKD
Penutup

4
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Format II1.17

FORMAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

PERNYATAAN TANGGUNGJ AWAB

Laporan Keuangan skpp

terlampir adalah tanggungjav;;{)' ' Y 1 Kabupaten Tahun Anggaran........... sebagaimana
Laporan Keuan ;

: gan tersebut telah disusun be - S & |
memadai, dan isinya telah menyaj 0 berdasarkan sistem pengendalian intern yang |

catatan ata jikan informasi pelaksanaan anggaran, posisi keuangan dan

8 laporan keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemeristahan.

............. tanggal.........
Pengguna Anggaran/ Kuasa Pengguna Anggaran

tanda tangan

[Nama lengkap]
NIP
-115-
e o
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